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EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  DAN SELF CONFIDENCE 

SISWA KELAS X SMAN 1 PURWAREJA KLAMPOK 

 

Anindita Kanya Suwarso 

NIM. 214110407013 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis dan self 

confidence siswa kelas X SMAN 1 Purwareja Klampok yang mana dilatarbelakangi 

dengan rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa dengan nilai rata-rata 

19,39 pada tes pendahuluan dan tingkat self confidence siswa.  Penelitian kuantitatif 

ini menggunakan desain quasi-experimental dengan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang mana kelas X-G sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X-E sebagai kelas kontrol yang diambil secara acak dari 

seluruh populasi siswa kelas X yang berjumlah 360 siswa melalui teknik random 

sampling. Data dikumpulkan melalui tes penalaran matematis dan kuesioner self 

confidence, kemudian dianalisis menggunakan uji t-independent. Dari nilai pretest 

dan posttest diperoleh nilai rata-rata N-Gain kemampuan penalaran matematis pada 

kelas eksperimen sebesar 0,708 yang merupakan kategori tinggi dan pada kelas 

kontrol 0,342 yang merupakan kategori sedang kemudian diperoleh juga nilai rata-

rata N-Gain self confidence pada kelas eksperimen sebesar 0,502 yang merupakan 

kategori sedang dan pada kelas kontrol sebesar 0,250 yang merupakan kategori 

rendah. Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukan nilai signifikansi (2-tailed) pada 

kemampuan penalaran matematis, self confidence dan gabungan kemampuan 

penalaran matematis dan self confidence sebesar 0.000 < 0,05.  Oleh karena itu, 

disimpulkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence siswa kelas X SMAN 1 Purwareja Klampok dengan 

tingkat kesalahan 5%. 

 

 

Kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Model Problem Based Learning, 

Self Confidence  
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EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON 

MATHEMATICAL REASONING ABILITY AND SELF CONFIDENCE OF 

STUDENTS OF CLASS X SMAN 1 PURWAREJA KLAMPOK 

 

Anindita Kanya Suwarso 

NIM. 214110407013 

Abstract: This study aims to measure the effectiveness of the Problem Based 

Learning (PBL) model on the mathematical reasoning ability and self-confidence 

of class X students of SMAN 1 Purwareja Klampok which is motivated by the low 

mathematical reasoning ability of students with an average score of 19.39 in the 

preliminary test and the level of student self-confidence. This quantitative study uses 

a quasi-experimental design with two groups, namely the experimental group using 

the PBL model and the control group using the lecture and question and answer 

method where class X-G as the experimental class and class X-E as the control 

class which were taken randomly from the entire population of class X students 

totaling 360 students through random sampling techniques. Data were collected 

through mathematical reasoning tests and self-confidence questionnaires, then 

analyzed using the t-independent test. From the pretest and posttest values, the 

average N-Gain value of mathematical reasoning ability in the experimental class 

was 0.708 which is a high category and in the control class 0.342 which is a medium 

category. Then, the average N-Gain value of self-confidence in the experimental 

class was 0.502 which is a medium category and in the control class 0.250 which 

is a low category. The results of the t-test in this study showed a significance value 

(2-tailed) on mathematical reasoning ability, self-confidence and a combination of 

mathematical reasoning ability and self-confidence of 0.000 <0.05. Therefore, it is 

concluded that the PBL model is effective in improving the mathematical reasoning 

ability and self-confidence of class X students of SMAN 1 Purwareja Klampok with 

an error rate of 5%. 
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MOTTO 

 

 

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah :5) 

 

“Live as if you were to die today” 

-Mahatma Gandhi 

 

“It will pas, everything you have gone through it will pas” 

-Rachel Venya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sesuatu yang wajib dilakukan seluruh manusia.  

Undang-undang Sisdiknas1 secara lebih lanjut memberikan penjelasan 

bahwasanya pendidikan yaitu suatu langkah yang mulia serta perlu memajukan 

proses pembelajaran supaya siswa dan guru dapat mengembangkan potensinya 

untuk mempunyai rasa komitmen keagamaan yang kuat, akhlak mulia, 

kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, dan ilmu pengetahuan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakatnya, pemerintahnya, serta bangsanya. 

Pendidikan sendiri tidak terlepas dari pembelajaran seperti pembelajaran 

moral, pembelajaran hidup dan juga pembelajaran dalam sekolah yang 

diantaranya adalah pembelajaran matematika.2 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran wajib pada jenjang 

sekolah dasar hingga menengah dan bahkan dijenjang perkuliahan, pada 

keseharian kita juga erat kaitannya dengan matematika seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.3 Pembelajaran matematika juga tidak 

terlepas dari matematika itu sendiri. Matematika termasuk mata pelajaran yang 

sifatnya krusial serta banyak diterapkan dalam berbagai bidang ilmu dan 

kehidupan sehari-hari.4 Matematika juga memiliki peran dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis, serta sistematis. 

Akan tetapi matematika terkesan sebagai pelajaran yang tidak mudah 

dipahami, hal tersebut terjadi dikarenakan pada pelaksanaan pembelajarannya 

guru kerap sekali menyajikannya dalam bentuk formal dan abstrak.5  

 
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 (UU RI Nomor 20 Tahun 2003), 

Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 2 
2 Afrita Angrayni, ‘Problematika Pendidikan Di Indonesia’, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 

IAIN Ambon |2, 3 (2019), 1–10. 
3 Iis Holisin, ‘Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)’, Didaktis, 3.3 (2007),  
4 Amalia Yunia Rahmawati, ‘Pembelajaran Matematika Di SMA’, July, 2020, 1–23. 
5 Khairun Nisak, "Penerapan Model Proble-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di SMPN 2 Indra Jaya Sigli", 13.3 (2016), 44–50. 



2 

 

 
 

Banyak yang menganggap bahwa hanya aspek kognitif yang perlu 

ditekankan tanpa berfikir bahwa aspek afektif juga sangat berperan penting. 

Salah satu aspek afektif yang penting yaitu aspen self confidence atau bisa juga 

disebut sebagai rasa kepercayaan diri. Kadangkala yang membuat kita ragu 

terhadap jawaban yang sudah kita miliki adalah kurangnya rasa percaya diri 

ini. Self confidence ini juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, 

siswa akan mulai ragu dan tidak percaya diri sehingga tidak dapat mengerjakan 

soal yang kemudian akan berdampak pada kemampuan penalaran matematis 

yang ikut menurun dikarenakan rasa takut dan ragu terhadap materi yang sudah 

dan akan dipelajarinya. Selain itu, self-confidence atau rasa percaya diri juga 

memegang peranan penting dalam proses belajar siswa, termasuk dalam mata 

pelajaran matematika.  

Seorang siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi cenderung 

lebih mampu mengatasi tantangan dan hambatan dalam proses belajar, 

termasuk dalam memecahkan masalah matematis. Sebaliknya, siswa yang 

kurang percaya diri cenderung mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika, yang dapat berdampak pada penurunan 

kemampuan penalaran matematis mereka.6 Namun, masih banyak siswa yang 

mengalami rendahnya self-confidence dalam belajar matematika.7 Hal ini 

tentunya menjadi permasalahan yang harus segera diatasi, mengingat 

pentingnya kemampuan penalaran matematis dan self-confidence dalam proses 

belajar siswa. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa matematika adalah salah satu bidang 

studi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan penalaran 

matematis, yang melibatkan pemahaman konsep dan prinsip matematika serta 

 
6 Husniah, A., & Azka, R. (2022). Modul matematika dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa. Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 11(2), 327-338. 
7 Syam, A., & Amri, A. (2017). Pengaruh kepercayaan diri (self confidence) berbasis kaderisasi 

IMM terhadap prestasi belajar mahasiswa (studi kasus di program studi pendidikan biologi 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah parepare). Jurnal biotek, 5(1), 

87-102. 



 

 
 

aplikasinya dalam berbagai situasi, merupakan keterampilan penting yang 

harus dikuasai oleh siswa. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menerapkan konsep matematika, yang seringkali 

berdampak pada penurunan kemampuan penalaran matematis mereka. 

Kemampuan berpikir matematis yang esensial di antaranya yaitu kemampuan 

penalaran matematis. Ini merupakan kemampuan untuk menemukan, 

memahami, dan menyelesaikan masalah matematis dengan menggunakan 

konsep, prinsip, dan strategi matematis yang sesuai.8 Banyak siswa yang masih 

kurang dalam kemampuan penalaran matematis, terutama dalam memahami 

soal cerita. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa membutuhkan 

suatu model pembelajaran yang yang dapat memfasilitasi proses berfikir dan 

bernalar siswa. Oleh karenanya, dibutuhkan model pembelajaran yang bisa 

mendorong peningkatan keterlibatan serta motivasi peserta didik dalam belajar 

matematika, khususnya dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

mereka.9 

Kemampuan penalaran matematis memiliki peran sentral dalam 

pengembangan pemahaman matematika siswa. Penalaran matematis 

memungkinkan siswa untuk memperoleh ide, metode, dan konsep matematika 

secara logis dan kohesif. Dengan penalaran matematis, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang mana penalaran matematis 

melibatkan evaluasi, pembuatan argumen, dan penilaian terhadap interpretasi 

dan kesimpulan yang terkait dengan pernyataan dan solusi masalah 

matematika. Ini membantu siswa berpikir secara kritis dan memahami 

matematika lebih mendalam. Kemudian siswa dapat mengatasi pemahaman 

yang hanya berdasarkan rutinitas, jika kemampuan penalaran matematis siswa 

tidak berkembang, mereka mungkin melihat matematika sebagai kumpulan 

aturan khusus dan perhitungan rutin tanpa berpikir. Oleh karena itu, 

 
8 Elvira Riska Harahap and Edy Surya, "Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

VII Dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel", Prosiding Seminar Nasional 

Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA, 2009, 553–58. 
9 Heni Yuliastuti, "Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan 

Pemecahan", 2022. 



 

 
 

pengembangan kemampuan penalaran matematis menjadi komponen penting 

dalam pengajaran dan pembelajaran matematika.10 Siswa dapat 

menghubungkan konsep-konsep matematika melalui penalaran, siswa dapat 

menjelaskan, membenarkan, dan memvalidasi konsep-konsep matematika. 

Hasil penalaran kemudian diintegrasikan ke dalam konsep-konsep sistematis 

dalam matematika. Konsep-konsep ini terus berkembang menjadi konsep yang 

lebih kompleks dan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian yang terakhir siswa dapat meningkatkan 

literasi matematis, penalaran matematis membantu siswa menggunakan 

keterampilan berpikir logis dalam melakukan pendugaan berdasarkan 

pengalaman mereka. Literasi matematis yang baik memungkinkan siswa 

mengartikulasikan, memahami, dan menggunakan bahasa matematika secara 

efektif. Dengan memahami pentingnya penalaran matematis, pendidik dapat 

merancang strategi pembelajaran yang memperkuat kemampuan ini pada siswa 

di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari dasar hingga menengah atas. 

Semakin baik siswa menguasai penalaran matematis, semakin kuat dasar 

mereka dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika 

dalam kehidupan nyata. 11 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Pak 

Maryana. S.Pd., M.Pd, salah satu guru mata pelajaran matematika di SMAN 1 

Purwareja Klampok. Beliau mengatakan bahwa daya belajar anak itu ada yang 

tinggi dan ada yang rendah. Kemudian anak itu masih kesulitan dalam soal 

yang berbentuk literasi dan numerasi karena tingkat literasi anak yang masih 

tergolong cukup kurang, “Literasi anak itu rendah, karena anak merasa minder 

dulu untuk membaca soal cerita, jadi anak itu merasa cepat bosan jika harus 

membaca soal cerita”. Untuk kemampuan penalaran matematis sendiri, beliau 

juga mengatakan bahwa sebagian besar kemampuan anak itu masih dibawah 

 
10 Rosnawati, R. (2013). Kemampuan penalaran matematika siswa SMP Indonesia pada TIMSS 

2011. In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas 

MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta (Vol. 18, pp. 1-6). 
11 Setyo, A. A., Fathurahman, M., Anwar, Z., & PdI, S. (2020). Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Software Geogebra untuk Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Self Confidence Siswa SMA (Vol. 1). Yayasan Barcode. Hlm 26 



 

 
 

C5 (penalaran taksonomi bloom) maka anak akan dilatih untuk mengerjakan 

soal literasi dan numerasi yang HOTS. Dikarenakan tingkat literasi anak yang 

rendah maka anak akan kurang percaya diri jika diminta untuk mengungkapkan 

ide yang dimiliki, anak akan merasa ragu jadi dia cemderung diam.12 Kondisi 

tersebut berdampak negatif pada hasil belajar anak dan juga kemampuan 

penalaran matematis serta rasa percaya diri anak dalam memecahkan masalah 

matematika, khususnya pada materi barisan dan deret.13 

Bentuk pengajaran paling dasar yang bisa dipergunakan dalam meraih 

tujuan ini adalah pembelajaran berbasis masalah, atau PBL. PBL adalah jenis 

pengajaran khusus yang menggunakan masalah sebagai langkah pertama 

dalam siswa belajar.14 Dalam PBL, seorang siswa diberikan permasalahan 

spesifik dan mendesak yang harus diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan 

dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang bersangkutan. 

Siswa juga perlu bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan dan 

mengeksplorasi masalah yang dihadapi.15 Salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran PBL adalah meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa sehingga hasilnya, PBL bisa mendorong peningkatan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika melalui cara mengembangkan 

pengetahuan konseptual, prosedural, dan strategisnya.16  

Mata pelajaran matematika yang dapat diajarkan dengan menggunakan 

PBL di antaranya yaitu Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel atau biasa kita 

sebut dengan SPLTV. Ini adalah konsep matematika yang berkaitan dengan 

soal soal yang berbasis literasi dan numerasi. Barisan adalah suatu benda yang 

mempunyai bentuk atau wujud tertentu yang mempunyai hukum alam tertentu. 

Deret merupakan hasil akhir dari terkumpulnya cukup banyak suku-suku dari 

 
12 Lesi, A. N., & Nuraeni, R. (2021). Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 

Self-Confidence Siswa antara Model TPS dan PBL. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 

1(2), 249-262. 
13 Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X dan XII 
14 Junaidah, ‘Model-Model Inovatif Pada Pembelajaran Matematika’, December, 2010, 519–31. 
15 Sari, S. M. (2020). Pengembangan perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran matematika di SMA. Jurnal serambi ilmu, 21(2), 211-228. 
16 Hardika Saputra, "Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)", Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional, April, 2013, 262  



 

 
 

satu barisan tertentu.17 Barisan dan Deret memiliki jenis soal literasi dan 

numerasi. Dengan memanfaatkan PBL, siswa dapat mendalami soal mengenai 

literasi dan numerasi. 

Berdasarkan uraian di atas, kita semua dapat sepakat bahwa Model 

Pembelajaran Problem Based Learning termasuk model pendidikan yang 

terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan pemikiran kritis saat 

mempelajari materi, dan mengatasi permasalahan dunia nyata selama proses 

pengajaran. Hal ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kemampuan 

Penalaran matematis pada siswa. Oleh karena itu penulis memilih judul 

Efektivitas Model Problem Based Learning terhadap Peningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis dan Self Confidence. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah dalam penafsiran dan pengartian kalimat, 

maka penulis memberi batasan dalam pengartian istilah. Adapun istilah yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut Duch dalam Aris Shoimin, Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) adalah model pengajaran yang melibatkan masalah-masalah dunia 

nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar bernalar matematis, 

keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan, serta 

dapat melatih rasa percaya diri siswa 

Model Problem Based Learning merupakan model yang menyajikan 

permasalahan dunia nyata sebagai awal dari pembelajaran dan 

mengimplementasikan langkah langkah dari PBL yang mengaitkan dengan 

permasalahan dari dunia nyata, sehingga siswa memperoleh pengetahuan 

baru dan juga kemampuan dalam penalaran masalah sehingga bisa 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari hari. 

 

 

 
17 Hairil Anwar, "Hasil Belajar Barisan Dan Deret Aritmatika Melalui Pembelajaran Skrip 

Kooperatif", Jurnal Penelitian Tindakan Dan Pendidikan, 3.2 (2017), 113–22. 



 

 
 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Suriasumantri mengartikan “penalaran” sebagai suatu proses 

penarikan kesimpulan untuk mengungkap suatu wawasan tertentu, yang 

dikenal dengan istilah pengetahuan. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk 

berpikir atau memahami permasalahan-permasalahan matematika secara 

logis untuk memperoleh penyelesaian, memilah apa yang penting dan tidak 

penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan tersebut, dan 

menjelaskan atau memberikan alasan atas penyelesaian dari suatu 

permasalahan. Penalaran matematis meliputi kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang 

tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin. 

3. Self Confidence 

Menururt Anthony menjelaskan bahwa rasa percaya diri dalam 

seseorang adalah rasa dapat menerima kenyataan, dapat meningkatkan rasa 

sadar diri, rasa berpikir positif dan memiliki jiwa kemandirian, mempunyai 

kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang ingin dimiliki. 

Self confidence atau kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki 

self-confidence yang baik akan merasa percaya diri dalam menghadapi 

tantangan hidup dan mampu mengambil keputusan dengan bijak. Self 

confidence juga dapat membantu seseorang dalam membangun hubungan 

sosial yang lebih baik, meningkatkan kinerja kerja, dan mengurangi tingkat 

stres. 

C. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan  

kemampuan penalaran matematis siswa? 

2. Apakah model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan  self 

confidence siswa? 



 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis keefektifan model Problem Based Learning 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 

b. Untuk menganalisis keefektifan model Problem Based Learning 

terhadap peningkatan self confidence siswa. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi sumber 

informasi di bidang ilmu pengetahuan khususnya mengenai Problem 

Based Learning, kemampuan penalaran matematis dan  juga self 

confidence. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar bisa digunakan sebagai bahan 

kajian: 

1) Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dan membangun self confidence pada kehidupan sehari hari. 

2) Bagi Guru 

Dapat membantu guru untuk lebih memilih model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dan juga self confidence pada diri siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk 

menilai dan melihat bagaimana perilaku siswa di kelas akan 

mempengaruhi kemampuannya dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran. 

 

 

 



 

 
 

4) Bagi Peneliti 

Mencari solusi permasalahan belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat sehingga bisa mengatasi kurangnya 

kemampuan penalaran matematis dan juga rasa kurang percaya diri. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi sistematika 

penulisan menjadi tiga bagian: bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, abstrak dalam bahasa Indonesia, abstrak dalam bahasa Inggris, 

pedoman literasi, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan daftar lampiran. Bagian 

utama terdiri dari lima bab, diantaranya adalah : Bab I Pendahuluan, yang 

terdiri dari Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab II Kajian Teori dan 

Kajian Pustaka yang meliputi kajian teori mengenai Problem Based Learning, 

Kemampuan Penalaran Matematis dan Self Confidence. Bab III Metode 

Penelitian, yang terdiri dari Tempat dan Waktu Penelitian, Metode dan Teknik 

Pengumpulan Data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan , yang meliputi 

Deskripsi hasil penelitian dan Pembahasan hasil penelitian. Bab V Penutup, 

yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran. Bagian akhir terdiri atas daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kajian Teori 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Pengertian Model Problem Based Learning 

Kehidupan tidak akan pernah luput dari kesalahan. Pada model 

pembelajaran ini siswa dilatih untuk dapat mengembangkan dan 

menyelesaikan permasalahan yang berioentasi pada masalah di 

kehidupan aktual siswa. Kondisi yang harus dipelihara adalah 

kondusif, menyenangkan dan demokratis. 

Menurut Duch dalam Aris Shoimin, Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) adalah model pengajaran yang melibatkan masalah-

masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar bernalar 

matematis, keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan, serta dapat melatih rasa percaya diri siswa. Menurut 

Tan, pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang diawali dengan memeberikan suatu 

masalah yang berdasarkan dengan dunia nyata kemudian siswa 

bekerja dalam kelompok belajar aktif guna merumuskan dan 

mengidentifikasikan masalah, memoelajari dan mencari tahu sendiri 

materi yang berhubungan dengan masalah tersebut. Kemudian 

sebagai guru, tugasnya hanya memfasilitasi kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa18 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan suatu model 

 
18 Amir, M. T. (2016). Inovasi pendidikan melalui Problem Based Learning. Prenada Media. Hlm. 
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pengajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dunianyata, 

menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih kemampuaan penalaran 

matematis dengan menggunakan metode ilmiah dalam beberapa tahap.19 

2) Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut Barrow dalam Sanjaya mengemukakan bahwa PBL memiliki 

karakteriktik yang membedakannya dengan model pembelajaran lain. 

Karakteristik Problem Based Learning adalah sebagai berikut:20 

a)   Berpusat pada Peserta Didik: Fokus utama dalam PBL adalah pada peserta 

didik. Metode ini menghargai peran aktif peserta didik dalam memahami 

dan menyelesaikan masalah. 

b)   Fokus ke Masalah Autentik: PBL menghadirkan masalah-masalah dunia 

nyata yang relevan dengan konteks pembelajaran. Peserta didik diajak untuk 

menggali solusi dari masalah tersebut. 

c)   Peserta Didik Belajar Secara Mandiri: PBL mendorong peserta didik untuk 

mengambil inisiatif dalam memahami materi, melakukan penelitian, dan 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri. 

d)   Pelaksanaan Berbasis Kelompok: Peserta didik bekerja dalam kelompok 

untuk mencari solusi bersama. Pendidik berperan sebagai fasilitator. 

e)   Pendidik Berperan sebagai Fasilitator: PBL menggeser peran pendidik dari 

pengajar menjadi fasilitator. Pendidik membantu memandu proses 

pembelajaran dan memberikan dukungan. 

3) Indikator Model Problem Based Learning  

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa indikator 

sebagai berikut: 

a) Masalah disajikan pada awal pembelajaran dan terkait dengan dunia nyata 

b) Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil 

 
19 Ibrahim, M. dan Mohamad Nur. 2010. “Pengajaran Berdasarkan Masalah.” Surabaya: Pusat 

Sains dan Matematika Sekolah, Program Pasca Sarjana UNESA, University Press. 
20 Sanjaya, W. 2010. “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.” Jakarta: 

Prenada Media Group. 



 

 
 

c) Siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka dan didorong untuk 

bertanya dan mencari jawaban 

d) Siswa dinilai atas kemampuan dalam pemecahan masalah dan bernalar 

kritis dalam memecahkan persoalan 

e) Siswa mampu untuk menyajikan hasil dari diskusi kelompok maupun 

mandiri 

4) Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning  

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah model pengajaran yang 

melibatkan pemecahan masalah dunia nyata. Seperti halnya model pengajaran 

lainnya, PBL mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Berikut 

kelebihan dan kekurangan PBL sebagai berikut:21 

a) Kelebihan 

1. Membuat pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan 

2. Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. 

3. Mengembangkan keterampilan penalaran matematis siswa 

4. Mendorong keterampilan belajar seumur hidup.  

5. Menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan situasi 

kehidupan nyata. 

b) Kekurangan 

1. Membutuhkan fasilitator terlatih. 

2. Membutuhkan lebih banyak waktu untuk persiapan dan pelaksanaan. 

3. Tidak cocok untuk semua mata pelajaran. 

4. Mungkin sulit bagi siswa yang terbiasa dengan metode pengajaran 

tradisional. 

b. Kemampuan Penalaran Matematis  

1) Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu keterampilan 

matematika yang paling penting. Hal ini sejalan dengan NCTM (National 

Council of Teachers Mathematics) yang menetapkan standar tertentu 

 
21 Syamsidah, “Problem Based Learning (PBL)” Yogyakarta 2018 hal 18-20 



 

 
 

kemampuan matematika yang harus dipenuhi yaitu kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah (problem solver skill), kapasitas komunikasi, 

kapasitas koneksi, keterampilan penerapan (reasoning) dan representasi 

(representasi). Kemampuan sering diartikan sebagai kombinasi 

keberanian, ketekunan, dan kekuatan.22 

Suriasumantri mengartikan “penalaran” sebagai suatu proses 

penarikan kesimpulan untuk mengungkap suatu wawasan tertentu, yang 

dikenal dengan istilah pengetahuan. Proses ini menghasilkan pengetahuan 

yang berkaitan dengan kegiatan berpikir atau “pikir”. Dalam konteks ini, 

“penalaran” mengacu pada kegiatan yang melibatkan “berpikir” dan 

mempunyai ciri-ciri tertentu dalam menganalisis data. Kemampuan 

“penalaran” untuk membuat seseorang takut menggunakan akalnya 

bersifat lembut dan didasarkan pada fakta, hipotesis, atau kesimpulan logis 

yang dapat diverifikasi.23 Penalaran adalah kemampuan untuk berpikir, 

memahami, dan membentuk opini atau penilaian yang didasarkan pada 

fakta-fakta. Dalam ranah pendidikan matematika, Sriraman, Yaftian dan 

Lee mendefinisikan penalaran matematik sebagai suatu garis pemikiran 

yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan 

dalam memecahkan masalah atau argumen yang dihasilkan untuk 

meyakinkan diri dan orang lain dari kebenaran suatu pernyataan. 

Penalaran matematik mengacu pada kemampuan merumuskan masalah, 

membangun argumen, menjelaskan solusi serta meyakinkan diri bahwa 

hasilnya adalah benar.24 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpilan 

bahwa kemampuan penalaran matematis adalah suatu kemampuan untuk 

berfikir dan memahami permasalahan matematika yang ada pada 

kehidupan sehari hari secara logis. Kemampuan ini juga meliputi 

 
22 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, April 2015, h. 2. 
23 Terry, Reasoning Skills Success Tes Kemampuan Penalaran dalam 20 Menit, (Jogjakarta: 

Bookmark, 2009), h. 21. 
24 Riyanto, O. R., Oktaviyanthi, R., Sari, N. H. M., Izzati, N., Sukmaangara, B., Indartiningsih, D., 
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kemampuan untuk menganalisa permasalahan kemudian berfikir strategi 

yang tepat untuk memecahkan permasalahan yang akan dipecahkan secara 

logis dan mengacu pada bukti bukti yang aktual. 

2) Indikator-indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Rukmana dalam Hendriana menjelaskan bahwa terdapat 

lima indikator dalam kemampuan penalaran matematis yaitu25 : 

1. Memberikan/menyajikan persoalan matematika kepada siswa yang 

berupa teks, gambar maupun grafik. 

2. Membuat dugaan sementara. 

3. Mengajukan beberapa alasan terhadap solusi. 

4. Memeriksa kebenaran dari argumen yang telah dibuat. 

5. Menarik kesimpulan terhadap persoalan untuk dapat 

menyelesaikannya secara logis. 

3) Faktor-faktor yang Mempengarhi Kemampuan Penalaran Matematis 

 Faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

bersifat faktor eksternah dan juga faktor internal, diantaranya adalah 

sebagai berikut:26 

a) Faktor Internal: 

1. Kemampuan Dasar Matematika : Penalaran matematis sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dasar siswa, seperti pemahaman 

konsep matematika, kemampuan berhitung, dan keterampilan 

logis. 

2. Motivasi dan Sikap terhadap Matematika : Sikap positif terhadap 

matematika dan motivasi belajar memengaruhi seberapa jauh 

siswa terlibat dalam proses berpikir matematis. 

 
25 Hendriana, H, Rohaeti, EE, Sumarmo, U. 2018. Hard Skills dan Soft Skills. Refika Aditama. 

Bandung 
26 Rosnawati, R. (2013). Kemampuan penalaran matematika siswa SMP Indonesia pada TIMSS 

2011. In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas 

MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta (Vol. 18, pp. 1-6). 



 

 
 

3. Keterampilan Metakognitif : Kemampuan untuk merencanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi proses berpikir membantu siswa 

mengembangkan penalaran yang lebih baik. 

b) Faktor Eksternal: 

1. Lingkungan Belajar : Lingkungan yang mendukung diskusi, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan logis. 

2. Pendekatan Pengajaran : Strategi pengajaran yang interaktif, 

seperti pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning), terbukti lebih efektif dalam mengasah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa diantaranya adalah menerapkan 

pembelajaran yang aktif, memberikan masalah yang kontekstual, 

mendorong pemecahan masalah, dan dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan menantang, siswa akan lebih terlatih dalam  

bernalar matematis.27 Semua upaya yang disebutkan diatas tercantum 

dalam model pembelajaran Problem Based Learning yang mana dalam 

pelaksanaan nya, siswa diberikan masalah pada awal pembelajaran, 

kemudian siswa dituntut untuk berdiskusi dalam kelompok kecil yang 

mana pada diskusi tersebut  siswa dan guru dapat mewujudkan 

pembelajaran yang aktif dan mendorong pemecahan masalah dengan 

cara mengeksplorasi materi. Kemudian diakhir siswa akan diminta untuk 

mempresentasikan solusi yang telah mereka temukan dan diskusi kecil 

untuk memperdalam materi.28 

c. Self Confidence 

1) Pengertian Self Confidence 

 
27 Abidah, N., El Hakim, L., & Antari, D. (2021). Upaya meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa melalui model problem based learning pada materi aritmetika sosial. Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika Jakarta, 3(1), 58-66. 
28 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, April 2015, h. 2. 



 

 
 

Self Confidence sering kali diartikan sebagai rasa percaya diri 

atau kepercayaan diri. Rasa ini menjadi aspek yang sangat penting 

didalam pribadi seseorang, tanpa adanya rasa percaya diri akan 

menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan seseorang. Karna 

percaya diri sangat diperlukan dalam diri seorang anak maupun dewasa.29 

Menururt Anthony menjelaskan bahwa rasa percaya diri dalam 

seseorang adalah rasa dapat menerima kenyataan, dapat meningkatkan 

rasa sadar diri, rasa berpikir positif dan memiliki jiwa kemandirian, 

mempunyai kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang ingin 

dimiliki. Kemudian Inge turut berpendapat bahwa self confidence adalah 

rasa yakin yang dimiliki untuk menunjukan perilaku yang spesifik atau 

untuk menjapai tujuan tertentu.30 Bandura menjelaskan bahwa self-

confidence merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna 

mencapai tujuan tertentu. Konsep ini berkaitan erat dengan self-efficacy, 

yaitu kepercayaan pada kemampuan diri untuk menghadapi tantangan 

tertentu.31 

 Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik 

kesimpilan bahwa self confidence atau sering kita sebut rasa percaya diri 

adalah suatu perasaan yakin kepada diri sendiri dan percaya kepada 

kemampuan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki self-confidence 

yang baik akan merasa percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup 

dan mampu mengambil keputusan dengan bijak. Self confidence juga 

dapat membantu seseorang dalam membangun hubungan sosial yang 

lebih baik, meningkatkan kinerja kerja, dan mengurangi tingkat stres. 

 

 

 
29 Ghufron, Nur, dan Risnawati, Rini, Teori-Teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011). 

Hlm. 33 
30 Inge Pudjiastuti, 2010. Memperkuat Kepercayaan diri Anak melalui Percakapan Referensial. 

Jurnal Pendidikan Penabur – No.15/Tahun ke-9/Desember 2010. Jakarta. Hal. 37. 
31 Gainau, M. B. (2019). Pengembangan potensi diri anak dan remaja. PT Kanisius. Hlm. 135 



 

 
 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Confidence 

Rasa percaya diri tidak timbul begitu saja, proses terbentuknya 

rasa percaya diri tidak instan banyak faktor yang melatarbelakangi 

timbulnya perasaan ini, yaitu:32 

a) Faktor internal  

Menurut Ghufron & Risnawita, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri (self confidence) adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsep diri: terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang 

diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh 

dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. 

2. Harga diri: harga diri yang tinggi dapat meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang. 

3. Kondisi fisik: kondisi fisik yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang. 

b) Faktor eksternal  

1. Pengalaman hidup: pengalaman hidup yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang  

2. Pekerjaan : bekerja dapat meningkatkan kreatifvitas dan rasa 

mandiri serta rasa percaya diri. Karna dalam bekerja kita 

dituntut untuk bisa berbicara dikhalayak umum, tuntutan inilah 

yang mendorong rasa percaya diri timbul 

3. Pendidikan : tingkat pendidikan juga mempengaruhi rasa 

percaya diri. Karena tingkat pendidikan yang rendah meras 

bahwa mereka dibawah kekuasaan tingkat pendidikan tinggi. 

Ada beberapa upaya dalam meningkatkan self confidence diantaranya 

adalah membangun konsep diri yang positif, menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, siswa diminta untuk mengutarakan pendapat, dan 

 
32 Gainau, M. B. (2019). Pengembangan potensi diri anak dan remaja. PT Kanisius. Hlm 142 



 

 
 

memberikan apresiasi.33 Semua upaya yang disebutkan diatas tercantum dalam 

model pembelajaran Problem Based Learning yang mana dalam model 

pembelajaran tersebut siswa dapat membangun konsep diri sebagai individu 

yang kompeten saat berhasil memecahkan masalah dalam diskusi kelompok. 

Kemudian dalam diskusi kelompok tersebut siswa dan guru dapat menciptakan 

suasana lingkungan yang mendukung dan siswa dapat mengutarakan pendapat 

mereka. Setelah melakukan diskusi kelompok, maka siswa akan 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas yang mana hal ini juga 

akan menimbulkan rasa percaya diri dan mendapatkan apresiasi dari guru dan 

teman kelas.34 

3) Indikator-indikator Self Confidence 

Rasa percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan seseorang. Ada lima indikator 

yang mempengaruhi rasa percaya diri seseorang, yaitu: 

a) Keyakinan akan rasa mampu: keyakinan ini merupakan aspek penting 

yang harus dimiliki individu.. 

b) Rasa optimis: orang yang memiliki rasa optimis cenderung rasa percaya 

diri lebih tinggi dari orang yang tidak memiliki rasa optimis. 

c) Objektif: orang dengan keyakinan seperti ini dapat memandang persoalan 

sesuai dengan kebenaran yang aktual. 

d) Bertanggung jawab: orang yang memiliki keyakinan ini cenderung 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi karenan mampu menerima resiko 

atas keputusan dan tindakannya. 

e) Rasional dan realistis: orang dengan keyakinan ini mampu mengambil 

keputusan secara bijaksana. 

 
33 Gina, Z. (2024). Lebih dari Sekedar Percaya Diri: Membangun Self-Confidence Sehat pada 

Anak Sekolah Dasar (Usia 12 Tahun): Zalvagina Zalvagina. Jurnal Pendidikan dan Psikologi: 

Pintar Harati, 20(1). 
34 Lubis, D. F., Mashudi, M., & Khosmas, K. (2019). Efektivitas model PBL dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan hasil belajar di SMA Negeri 4 Pontianak. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 8(10). 



 

 
 

B. Telaah Penelitian sebelumnya  

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu. Berikut ini ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti, diantaranya: 

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Baetul ‘Iza, dengan judul 

“Efektivitas Model Problem Based Learning Berbasis Open-Ended untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas VIII MTs N 1 

Purbalingga”, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi model Problem Based Learning berbasis open-ended untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII MTs N 

1 Purbalingga, dan juga untuk mengetahui efektivitas model Problem Based 

Learning berbasis open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas VIII MTs N 1 Purbalingga. Hasil dari penelitian 

ini adalah implementasi Problem Based Learning berbasis open-ended dalam 

kelas experimen itu sangat baik, kemudian model Problem Based Learning 

berbasis open-ended juga sangat efektif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir  matematis siswa. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu pada variabel independet (Problem Based 

Learning). Kemudian terdapat juga perbedaan pada penelitian ini yaitu variabel 

dependent, variabel dependent yang digunakan yaitu kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Dan juga terdapat perbedaan tempat penelitian.35 

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Khairun Nisak, dengan judul 

“Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMPN 2 Indra Jaya Sigli”, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan model PBL pada materi 

prisma di kelas VIII SMPN 2 Indra Jaya. Hasil dari penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah setelah diterapkan Problem Based Learning 

mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Penelitian ini memiliki persamaan 

 
35 Baetul ‘Iza, Efektivitas Model Problem Based Learning Berbasis Open-Ended untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas VIII MTs N 1 Purbalingga. 



 

 
 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel independet 

(Problem Based Learning). Kemudian terdapat juga perbedaan pada penelitian 

ini yaitu variabel dependent, variabel dependent yang digunakan yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dan juga terdapat 

perbedaan tempat penelitian.36 

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Ihdiana Nurin Shobrina, dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas III MI Darul Ulum 

Wates Ngaliyan Tahun Ajaran 2017/2018”, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas III MI Darul Ulum Wates Ngaliyan tahun ajaran 2017/2018. Hasil dari 

penelitian ini model PBL sangat berpengaruh pada kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi bangun datar, hal ini terbukti dengan nilai dari 

kelas eksperimen lebih besar dari nilai kelas kontrol. Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel 

independet (Problem Based Learning). Kemudian terdapat juga perbedaan 

pada penelitian ini yaitu variabel dependent, variabel dependent yang 

digunakan yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dan juga 

terdapat perbedaan tempat penelitian.37 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir adalah gambaran pemikiran untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel, kerangka berfikir ini dibuat berdasarkan teori, fakta 

dan observasi. Kerangka berfikir biasanya disajikan dalam bentuk bagan atau 

diagram agar memudahkan pemahaman alur logis. 

Dalam penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu yang pertama 

variabel kemampuan penalaran matematis dan yang kedua adalah variabel  self 

 
36 Kairun Nisak "Penerapan Model Proble-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di SMPN 2 Indra Jaya Sigli", 13.3 (2016), 44–50. 
37 Ihdiana Nurin Shobrina, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas III MI Darul Ulum 

Wates Ngaliyan Tahun Ajaran 2017/2018 



 

 
 

confidence yang dimana diberi perlakuan model Problem Based Learning. 

Hubungan antara kemampuan penalaran matematis dan self confidence bersifat 

positif, artinya semakin tinggi self confidence siswa, semakin baik kemampuan 

penalaran matematisnya, dan sebaliknya. Seperti yang sudah dijelaskan dalam 

latar belakang, tingkat literasi anak masih kurang jadi tingkat kemampuan 

penalaran matematis dan self confidence juga kurang, karena anak merasa ragu 

dan cepat bosan jika berhadapan dengan soal literasi dan numerasi. Hal ini 

menyebabkan banyaknya siswa yang masih kurang dalam bernalar matematis 

dan juga sering kali ragu atas jawabannya.  

 Hubungan antar kedua variabel ini akan dijelaskan pada bagan 

dibawah ini:  

 

                           

 

 

 

 

Gambar 1. Self Confidence dan Kemampuan Penalaran Matematis yang 

diberi perlakuan Model Problem Based Learning 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, yang mana model ini akan mendorong siswa 

untuk memahami permasalahan, berusaha untuk memecahkan 

permasalahan dengan berdiskusi kelompok, mengekplorasi pengetahuan, 

bernalar kritis dalam menentukan solusi yang akan digunakan dan juga 

membangun rasa percaya diri.38 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya melalui data hasil sampel penelitian. Hipotesis sendiri harus 

menyatakan perbedaan atau hubungan antar variabel yang terdiri dari dua 

 
38 Nurdyansyah, dan Eni Fariyatul Fahyuni. Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. 

(Sidoarjo : Nizama Learning Center 2016). Hlm 86. 
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variabel atau lebih. Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:39 

 

Hipotesis pertama : H0 : Model Problem Based Learning tidak efektif 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

H1 : Model Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

Hipotesis kedua    : H0 : Model Problem Based Learning tidak efektif 

untuk meningkatkan self confidence siswa. 

H1 : Model Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan self confidence siswa 

 

  

 
39 Enos Lolang, “Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif”, dalam jurnal KIP-Vol. No. III. No. 3, 

Hal. 685 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang menggunakan 

data berupa angka atau statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan 

fenomena tertentu. Banyak yang mengatakan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian yang melibatkan angka secara keseluruhan. Penelitian 

kuantitatif bersifat objektif, sistematis, dan dapat diukur secara kuantitatif. 

Desain penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang 

standar, dan analisis data yang menggunakan teknik statistik yang sesuai 

untuk judul tersebut adalah penelitian eksperimen semu (quasi-

experimental research) yang menggunakan desain nonequivalent control 

group. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang efektivitas 

perlakuan (treatment) terhadap variabel. Perlakuan yang dimaksud adalah 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas 

eksperimen, sedangkan variabelnya adalah kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence siswa. 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitian atau gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah 

sesuatu yang menjadi fokus perhatian yang memberikan pengaruh dan 

mempunyai nilai.40 Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu 

variabel kemampuan penalaran matematis dan variabel self 

confidence. 

 

 

 
40 Tersiana, A. (2018). Metode penelitian. Anak Hebat Indonesia. 
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2. Indikator Variabel Penelitian 

Indikator penelitian adalah petunjuk atau tanda yang digunakan 

untuk mengukur atau menunjukkan adanya suatu konsep atau variabel yang 

tidak dapat diukur secara langsung.41 Variabel yang dijelaskan disini adalah 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence. Beberapa indikator 

dari dua variabel tersebut diantaranya 

a. Indikator Variabel Kemampuan Penalaran Matematis 

1) Memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

2) Menarik kesimpulan yang logis 

3) Memberikan penjelasan dengan model matematika, fakta yang 

relevan dan juga hubungan  

4) Membuat dugaan sementara atau simpulan yang valid 

5) Memeriksa kebenaran dari argumen 

b. Indikator Self Confidence 

1) Percaya diri atas kemampuan yang dimiliki 

2) Mandiri dalam membuat dan mengambil suatu keputusan 

3) Memiliki konsep yang positif 

4) Berani mengungapkan pendapat 

C. Konteks Penelitian  

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 1 Purwareja Klampok yang 

bertempatan di Jl. Raya Klampok Kelurahan Purwareja Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabutapen Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah 

53473, yang dilaksanakan pada bulan September 2024 dari mulai tanggal 

4 sampai dengan tanggal 22. 

Pembelajaran akan dilakukan untuk penelitian ini pada kelas yang 

akan dipilih secara acak dari populasi untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 
41 Ramdhan, M. (2021). Metode penelitian. Cipta Media Nusantara. 
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2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, 

individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang akan diteliti, yang dapat berupa orang, benda, institusi, 

peristiwa, dan lain-lain yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat 

memberikan informasi (data) penelitian yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan.42 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 

Purwareja Klampok Kelas X yang berjumlah sebanyak 360 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah perwakilan dari populasi yang akan diteliti. Sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling yang 

berarti pengambilan sampel acak yang terdiri dari kelompok individu dari 

seluruh populasi. Pengambilan sampel ini menggunakan sistem undian 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang 

digunakan adalah dua kelas yang dipilih secara acak yaitu berikut sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Keterangan 

1 X-E 36 Kelas Kontrol 

2 X-G 35 Kelas Eksperimen 

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

tes dan non tes.  

 

 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2020), 

hlm. 117. 
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1. Tes  

Tes yang digunakan terdiri dari tes tertulis berupa pertanyaan (pre test, post 

test) dan tes tertulis berupa pernyataan (angket). Dengan kata lain pre test dan  

post test tersebut diberikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan guna 

mengukur peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Adapun 

angket yang diberikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan guna 

mengambil data self confidence siswa. Instrumen Pengumpulan data dibagi 

menjadi dua yaitu instrumen penelitian kemampuan penalaran matematis dan 

intrumen penelitian self confidence yang masing masing terdiri dari pedoman 

penskoran dan juga kisi kisi soal. 

1) Kemampuan penalaran matematis 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes. Tes 

yang digunakan ialah tes tertulis yang berbentuk pretest dan posttest 

mengenai kemampuan penalaran matematis pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel.  

Tabel 2. Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Keterangan Poin 

Memberikan 

alasan terhadap 

kebenaran solusi 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi salah 

Menulis diketahui dan ditanyakan saja 
1 

Dapat memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi dengan benar, tetapi langkah 

pnyelesaian masalah masih kurang tepat 

2 

Dapat memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi dengan benar, dan langkah 

penyelesaian masalah tepat.  

3 

Memeriksa 

kebenaran 

argumen 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi salah 

Menulis diketahui dan ditanyakan saja 
1 

Dapat memeriksa kebenaran argumen 

dengan benar, tetapi langkah pnyelesaian 

masalah masih kurang tepat 

2 
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Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Keterangan Poin 

Dapat memeriksa kebenaran argumen 

dengan benar, dan langkah penyelesaian 

masalah tepat.  

3 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi salah 

Menulis diketahui dan ditanyakan saja 
1 

Dapat menarik kesimpulan dari 

pernyataan dengan benar, tetapi langkah 

pnyelesaian masalah masih kurang tepat 

2 

Dapat menarik kesimpulan dari 

pernyataan dengan benar, dan langkah 

penyelesaian masalah tepat.  

3 

Membuat 

dugaan 

sementara 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi salah 

Menulis diketahui dan ditanyakan saja 
1 

Dapat membuat dugaan sementara dengan 

benar, tetapi langkah pnyelesaian masalah 

masih kurang tepat 

2 

Dapat membuat dugaan sementara dengan 

benar, dan langkah penyelesaian masalah 

tepat.  

3 

Menyajikan 

persoalan 

matematika 

secara tertulis 

Tidak menjawab 0 

Menjawab tetapi salah 

Menulis diketahui dan ditanyakan saja 
1 

Dapat menyajikan persoalan matematika 

secara tertulis dengan benar, tetapi 

langkah pnyelesaian masalah masih 

kurang tepat 

2 

Dapat menyajikan persoalan matematika 

secara tertulis dengan benar, dan langkah 

penyelesaian masalah tepat.  

3 

 

Berikut adalah cara perhitungan nilai akhir: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
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Tabel 3. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Skor Katagori 

70 ≤ Skor ≤ 100 Tinggi 

40 ≤ Skor < 70 Sedang 

0 ≤ Skor < 40 Rendah 

 

Adapun kisi kisi soal dari instrumen penelitian pretest maupun posttest 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol SMAN 1 Purwareja Klampok, 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Butir 

Soal  

Sistem 

Persamaan 

Linear 

Tiga 

Variabel 

Memberikan alasan 

terhadap kebenaran 

solusi  

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

SPLTV 

4,7 

Memeriksa kebenaran 

dari argumen 
1,5 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 
4,8 

Membuat dugaan 

sementara 
3,7 

Menyajikan persoalan 

matematika secara 

tertulis 

2,6 

 

2) Self confidence 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes. Tes yang 

digunakan ialah tes tertulis yang berbentuk pretest dan posttest mengenai tingkat 

kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah diberikan treatment model 

pembelajaran Problem Based Learning. 
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Tabel 4. Pedoman Penskoran Self Confidence (Skala Likert) 

Pernyataan 

Pilihan Alternatif Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tudak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

Jumlah total pernyataan yang terdapat pada angket yaitu berjumlah 35 butir: 

Tabel 6. Penomoran Angket Self Confidence 

No 

Indikator 

Self 

Confidence 

Indikator Soal Angket 

Self Confidence 

Nomor 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

1 Keyakinan 

akan Rasa 

Mampu 

Yakin terhadap 

kemampuan diri sendiri 
1 2 2 

Yakin dalam 

menyelesaikan tugas 

atau menghadapi 

tantangan 

3 4.5 3 

Keberanian untuk 

membuat keputusan 

secara mandiri 

6 7 2 

2 Rasa Optimis Memiliki harapan positif 

terhadap masa depan 
8,9 10 3 

Tidak Takut Menghadapi 

Kegagalan 
22 23 2 

Percaya bahwa segala 

sesuatu akan berjalan 

dengan baik 

11 12 2 

Berani Mengungkapkan 

Pendapat 
13,14 15 3 

3 Objektif Mampu melihat diri dan 

situasi dengan realistis, 

tanpa pengaruh emosi 

atau prasangka 

16 17 2 

Tidak Membandingkan 

Diri dengan Orang Lain 
18 19,30 3 

Mampu membuat solusi 

tanpa terpengaruh emosi 

dan lingkungan 

20 21 2 
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No 

Indikator 

Self 

Confidence 

Indikator Soal Angket 

Self Confidence 

Nomor 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

4 Bertanggung 

Jawab 

Mampu bertanggung 

jawab atas keputusan dan 

tindakan yang diambil 

24,25 26 3 

Dapat menerima kritik 

dan masukan 
27,28 29 3 

5 Rasional dan 

Realistis 

Menggunakan logika 

dan akal sehat dalam 

membuat keputusan 

31,32 33 3 

Mampu menerima 

kenyataan dengan bijak 
34 35 2 

Total Pernyataan 19 16 35 

 

2. Non Tes 

Non tes yang digunakan terdiri dari wawancara. Wawancara dilakukan 

terhadap guru mata pelajaran matematika kelas X untuk melihat terjadinya 

masalah antara model Problem Based Learning terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa serta digunakan 

untuk menganalisis apa saja yang dibutuhkan untuk penelitian 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk 

menemukan informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan, dan 

mendukung pengambilan keputusan. Analisis data meliputi kegiatan inspeksi, 

pembersihan, pemodelan, dan transformasi data. Tujuan dari analisis data 

adalah untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan oleh pengguna. Beberapa metode analisis data yang 

digunakan peneliti diantaranya: 

a. Instrumen penelitian 

1) Uji Validitas Butir 

Uji validitas adalah tes yang digunakan untuk menentukan valid 

atau tidaknya suatu instrumen penelitian.43 Dengan kata lain, validitas 

 
43 Yusuf, Y., Suyitno, H., Sukestiyarno, Y. L., & Isnarto, M. S. Pengantar Dasar Statistika Berbasis 

Masalah. Jakad Media Publishing. 
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suatu instrument merupakan tingkat ketepatan suatu instrument untuk 

mengukur sesuatu yang harus diukur. Sebelum melalui uji validitas 

butir maka dilakukan uji validitas konten oleh dosen dan guru 

matematika. Tinggi rendahnya validitas suatu instrument sangat 

bergantung pada korelasinya. Untuk mencari koefisien korelasi 

validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

korelasi Product Moment Pearson. Koefisien korelasi Product 

Moment Pearson adalah sebagai berikut:44 

rxy = 
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑁(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

Keterangan :  

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor total (Y) 

N  = banyak subjek.  

X  = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan  

Y  = total skor   

Setelah diperoleh harga rxy (rhitung), dilakukan pengujian validitas 

dengan membandingkan harga rxy dengan rtabel pearson. Harga rtabel pearson 

dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan        

dk = n-2 pada taraf signifikansi α = 5%. Jika rxy ≥ rtabel pearson maka 

dinyatakan valid, sedangkan jika rxy < rtabel pearson maka dinyatakan tidak 

valid. Dengan ini peneliti menemukan kualitas hubungan variabel X dan 

variabel Y, menggunakan tabel pedoman interprestasi di bawah ini:45 

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

 
44 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (edisi 3), …, hlm. 190. 
45 Karunia Eka L dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, …, hlm. 193. 
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Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

rxy < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 

buruk 

   

Untuk menghitung validitas alat ukur dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan rumus koefisien korelasi product moment pearson, dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 23. Adapun hasil pengujian 

validitas butir terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Uji Validitas Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

Instrumen penelitian soal kemampuan penalaran matematis yang 

memuat materi mengenai sistem persamaan linear tiga variabel diujikan 

kepada siswa kelas XI F SMAN 1 Purwareja Klampok yang berjumlah 36 

siswa. Hasil uji validitas pretest dengan taraf signifikasi 0.05 diperoleh 

Rtabel pearson = 0,329 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pretest 

Nomor Soal rhitung rtabel pearson Keterangan 

1 0,621 0,329  Valid 

2 0,636 0,329  Valid 

3 0,711 0,329  Valid 

4 0,555 0,329  Valid 

5 0,339 0,329  Valid 

6 0,476 0,329  Valid 

7 0,410 0,329  Valid 

8 0,615 0,329  Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir instrumen soal pretest 

kemampuan penalaran matematis materi sistem persamaan linear tiga 

variabel tersebut, diperoleh bahwa semua soal dapat dikatakan valid 
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karena rxy ≥ rtabel pearson dan akan digunakan pada penelitian. Adapun 

uji validitas posttest sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Posttest 

Nomor Soal rhitung rtabel pearson Keterangan 

1 0,819 0,329  Valid 

2 0,619 0,329  Valid 

3 0,877 0,329  Valid 

4 0,793 0,329  Valid 

5 0,790 0,329  Valid 

6 0,811 0,329  Valid 

7 0,787 0,329  Valid 

8 0,613 0,329  Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir instrumen soal posttest 

kemampuan penalaran matematis materi sistem persamaan linear tiga 

variabel tersebut, diperoleh bahwa semua soal dapat dikatakan valid 

karena rxy ≥ rtabel pearson dan akan digunakan pada penelitian 

b) Uji Validitas Angket Self Confidence 

Angket self confidence diuji cobakan kepada siswa kelas XI 

F yang berjumlah 36 siswa. Hasil uji validitas pretest dengan taraf 

signifikasi 0.05 diperoleh Rtabel pearson = 0,329 sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Pretest Angket 

Nomor Soal rhitung rtabel pearson Keterangan 

1 0,142 0,329  Tidak Valid 

2 0,338 0,329  Valid 

3 0,273 0,329  Tidak Valid 

4 0,474 0,329  Valid 

5 0,195 0,329  Tidak Valid 

6 0,263 0,329  Tidak Valid 
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Nomor Soal rhitung rtabel pearson Keterangan 

7 0,427 0,329  Valid 

8 0,079 0,329  Tidak Valid 

9 0,329 0,329  Valid 

10 0,303 0,329  Tidak Valid 

11 0,458 0,329  Valid 

12 0,355 0,329  Valid 

13 0,120 0,329  Tidak Valid 

14 -0,010 0,329  Tidak Valid 

15 0,033 0,329  Tidak Valid 

16 0,271 0,329  Tidak Valid 

17 0,393 0,329  Valid 

18 0,264 0,329  Tidak Valid 

19 0,575 0,329  Valid 

20 0,357 0,329  Valid 

21 0,527 0,329  Valid 

22 -0,047 0,329  Tidak Valid 

23 0,190 0,329  Tidak Valid 

24 0,316 0,329  Tidak Valid 

25 0,417 0,329  Valid 

26 0,579 0,329  Valid 

27 0,326 0,329  Tidak Valid 

28 0,443 0,329  Valid 

29 0,311 0,329  Tidak Valid 

30 0,513 0,329  Valid 

31 0,269 0,329  Tidak Valid 

32 0,333 0,329  Valid 

33 0,293 0,329  Tidak Valid 

34 -0,010 0,329  Tidak Valid 
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Nomor Soal rhitung rtabel pearson Keterangan 

35 0,191 0,329  Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir instrumen angket pretest 

tersebut, diperoleh bahwa hanya 15 butir pernyataan yang dapat 

dikatakan valid karena rxy ≥ rtabel pearson dan akan digunakan pada 

penelitian karena dari ke 15 butir pernyataan tersebut sudah memuat 

seluruh indikator dari self confidence.  

2) Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah derajat konsistensi instrument yang 

bersangkutan. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel jika selalu 

memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama 

pada waktu atau kesempatan yang berbeda.46 

Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen 

ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antar butir soal atau item 

pertanyaan/pernyataan dalam instrumen tersebut dinotasikan dengan 

r. Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes uraian 

yaitu dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:47 

r = [
𝑛

𝑛−1
][1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ] 

Keterangan :  

r   = koefisien reliabilitas  

n   = banyak butir soal  

𝑠𝑖
2

= variansi skor butir soal ke-i  

𝑠𝑡
2

= variansi skor total 

 Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford berikut:48 

 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2020) 
47 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 206 
48 Karunia Eka L dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, …, hlm.206. 
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Tabel 9. Nilai Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

r < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 

buruk 

 Kriteria keputusan adalah apabila koefisien Cronbach’s Alpha ( r ) ≥ 

0,6 maka dapat dikatakan instrument tersebut reliabel. Untuk menghitung 

reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini diperoleh menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha, dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 23. 

Adapun hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian yang akan digunakan 

sebagai berikut: 

a) Uji Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Berikut adalah hasil output uji reliabilitas soal pretest 

kemampuan penalaran matematis menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan SPSS 26 for windows: 

Tabel 10. Hasil Output Uji Reliabilitas Soal Pretest 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 for windows tersebut, 

diperoleh hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,655. Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen soal pretest 

tersebut termasuk reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ˃ 0,6. 

Adapun uji reliabilitas dari soal posttest sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Output Uji Reliabilitas Soal Posttest 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 for windows tersebut, 

diperoleh hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,899. Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen soal pretest 

tersebut termasuk reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ˃ 0,6. 

b) Uji Reliabilitas Angket Self Confidence  

Berikut adalah hasil output uji reliabilitas pretest angket self 

confidence menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan SPSS 26 

for windows: 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Pretest Angket 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 for windows tersebut, 

diperoleh hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,899. Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen  pretest angket 

self confidence tersebut termasuk reliabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha ˃ 0,6.  

b. Uji persyaratan analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas akan dilakukan 

menggunakan data N-Gain yang diperoleh dari nilai kemampuan 

penalaran matematis, self confidence dan gabungan nilai kemampuan 

penalaran matematis dan self confidence dengan uji Kolmogorov-
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Smirnov.49 Kriteria pengujiannya yaitu jika angka signifikan uji 

Kolmogoro Smirnov Sig. ≥ 0,05 maka menunjukan data berdistribusi 

normal, sedangkan jika angka Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 maka 

menunjukan data tidak berdistribusi normal. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

2)   Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama atau 

tidak. Uji homogenitas akan dilakukan dengan menggunakan uji 

Levene Statistic menggunakan data N-Gain yang diperoleh dari nilai 

kemampuan penalaran matematis, self confidence dan gabungan nilai 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence.50 Uji 

homogenitas akan dilakukan apabila kelompok data tersebut 

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan homogenitas 

yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data tersebut homogen, 

sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

homogen. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 

Keterangan : 

𝜎1
2 = variansi kelas eksperimen 

𝜎2
2 = variansi kelas kontrol 

 

 

 

 
49 Yusuf, Y., Suyitno, H., Sukestiyarno, Y. L., & Isnarto, M. S. Pengantar Dasar Statistika Berbasis 

Masalah. Jakad Media Publishing. 
50 Yusuf, Y., Suyitno, H., Sukestiyarno, Y. L., & Isnarto, M. S. Pengantar Dasar Statistika Berbasis 

Masalah. Jakad Media Publishing. 
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2) Pengujian hipotesis 

1) Uji t 

Setelah mengetahui data tersebut berdistribusi normal maka akan 

dilakukan uji t dengan menggunakan uji Independent Sample Test yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Learning 

efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis  dan self 

confidence siswa dengan membandingkan hasil nilai rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:  

a) H0  : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan 

penalaran matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan penalaran 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

b) H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai self confidence 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan rata-rata nilai self confidence pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

 

Rumus uji t dituliskan sebagai berikut:51 

𝑡 =  
𝑥̅1 −  𝑥̅2

𝑠√
1 
𝑛1

−
1

𝑛2

 

 

 

Dengan  

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 − 𝑛2 − 2
 

 

 
51 Nila Kesumawati, Pengantar Statistika Penelitian (Depok: Rajagrafindo Persada, 2018), hlm. 

161 
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Keterangan:  

𝑡  = harga yang dicari   

𝑥̅1= nilai rata-rata kelas eksperimen  

𝑥̅2= nilai rata-rata kelas kontrol  

𝑠2= varians gabungan  

s  = simpangan baku gabungan  

𝑛1= banyaknya siswa kelas eksperimen  

𝑛2= banyaknya siswa kelas kontrol  

𝑠1
2= varians kelas eksperimen  

𝑠2
2= varians kelas kontrol 

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan nilai Jika nilai signifikansi 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika demikian, maka Model Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis  dan self confidence 

siswa. 

2) Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

N-Gain adalah sebuah instrumen yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep setelah diterapkannya 

suatu perlakuan atau intervensi. Instrumen ini membantu mengukur sejauh 

mana perubahan terjadi pada kelompok responden setelah mengalami 

suatu pengalaman pembelajaran. 

N-Gain mengukur perbedaan antara skor sebelum (pretest) dan skor 

sesudah (posttest) penerapan suatu perlakuan atau intervensi. Ini 

membantu peneliti memahami sejauh mana pemahaman konsep 

meningkat setelah perlakuan tertentu. Untuk data N-Gain itu dibagi 

menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

a) Data N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

b) Data N-Gain Self Confidence 

c) Data N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis dan Self 

Confidence  
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Rumus N-Gain adalah sebagai berikut: 

N-Gain = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Dengan keterangan sebagai berikut :  

1)   Posttest adalah nilai setelah perlakuan. 

2)   Pretest adalah nilai sebelum perlakuan. 

3)   Nilai Ideal adalah nilai maksimal yang dapat dicapai pada posttest.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Purwareja Klampok dengan 

populasi seluruh siswa kelas X yang terdapat 10 kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak menggunakan metode spin untuk menentukan kelas 

mana yang akan dipilih untuk penelitian, dan diperoleh kelas X.G sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X.E sebagai kelas kontrol. Selama proses penelitian 

berlangsung maka kelas X.G akan diberikan treatment model Problem Based 

Learning ssebagai metode pembelajaran dan kelas X.E diberikan metode 

pembelajaran konvensional. Jumlah siswa pada kelas esperimen sebanyak 35 

siswa sedangkan jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 36 siswa. 

Peneliti menggunakan soal pretest dan posttest yang masing-masing 

berjumlah 8 butir soal uraian materi sistem persamaan linear tiga variabel 

kemudian menggunakan angket self confidence yang berjumlah 35 butir soal. 

Sebelum soal pretest, posttest dan angket self confidence diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, soal dan angket tersebut melakukan uji 

validitas dan reliabilitas pada kelas XI.F. Peneliti menggunakan SPSS untuk 

menguji soal dan angket, hasil dari uji tersebut menunjukan bahwa 8 butir 

masing-masing soal  pretest dan posttest valid dan dari 35 butir pernyataan 

angket self confidence hanya 15 butir soal pernyataan yang valid. 

Terdapat empat pertemuan untuk setiap kelas, yang mana pada 

pertemuan pertama digunakan untuk mngerjakan pretest dan juga angket 

kemudian pertemuan kedua dan ketiga digunakan untuk proses pembelajaran 

dan pertemuan ke empat digunakan untuk mengerjakan posttest dan juga 

angket. Hal yang membedakan ialah pada pertemuan kedua dan ketiga pada 

kelas eksperimen, proses pembelajaran yang digunakan ialah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning yang mana pada proses 

pembelajaran tersebut berbantuan dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) 

yang di desain menggunakan langkah langkah atau indikator dari kemampuan 
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penalaran matematis. Kemudian pada kelas kontrol proses pembelajaran pada 

pertemuan kedua dan ketiga menggunakan metode pembelajaran konvensional 

seperti metode ceramah dan tanya jawab. 

B. Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dilakukan pada dua kelas yang berbeda yaitu 

kelas X.G sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E sebagai kelas kontrol. 

Berikut adalah informasi mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti pada SMAN 1 Purwareja Klampok: 

Tabel 15. Jadwal Proses Pembelajaran Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi 

1 Rabu/ 25 September 

2024 

07.00 – 

08.45 WIB 

Eksperimen Pretest 

2 Kamis/ 26 September 

2024 

07.00 – 

08.45 WIB 

Kontrol Pretest 

3 

Senin/ 30 September 

2024 

10.05 – 

11.25 WIB 

Eksperimen Pembelajaran 

4 11.30 – 

13.30 WIB 

Kontrol Pembelajaran 

5 Rabu/ 2 Oktober 2024 07.00 – 

08.45 WIB 

Eksperimen Pembelajaran 

6 Kamis/ 3 Oktober 

2024 

07.00 – 

08.45 WIB 

Kontrol Pembelajaran 

7 

Jum’at/ 4 Oktober 

07.25 – 

09.25 WIB 

Kontrol Posttest 

8 11.00 – 

14.00 WIB 

Eksperimen Posttest 

 

Berikut adalah informasi mengenai proses pembelajaran yang 

dilakukan pada kelas X.G sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E sebagai 

kelas kontrol: 
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1. Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen berlangsung dikelas X.G SMAN 1 Purwareja 

Klampok. Peneliti melakukan proses pembelajaran sebanyak 4 kali 

pertemuan. Siswa diberikan soal pretest guna mengetahui tingkat 

kemampuan penalaran matematis dan juga self confidence siswa sebelum 

diberikan treatment model Problem Based Learning pada pertemuan 

pertama. Pada pertemuan kedua, dikhususkan untuk metode penyelesaian 

SPLTV dengan metode eliminasi. Pada pertemuan ketiga, dikhusukan 

untuk metode penyelesaian SPLTV dengan metode substitusi. Pada 

pertemuan ke empat, siswa diberikan posttest untuk mengukut tingkat 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa setelah 

diberikan treatment model Problem Based Learning. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Pada pertemuan pertama awal 

pembelajaran, guru mengucapkan salam guna untuk membuka 

pembelajaran, setelah memberi salam kemudian guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin berdoa. Setelah itu guru melakukan presensi guna 

memeriksa kehadiran siswa dilanjutkan menanyakan kabar siswa. Setelah 

dirasa semua siswa sudah siap dalam menerima pembelajaran, guru akan 

memberikan pengantar materi sistem persamaan linear tiga variabel 

mengenai metode penyelesaian eliminasi. 

Sebelum masuk kedalam pembelajaran, guru mengawali dengan 

menayangkan motivasi dan tujuan pembelajaran melalui tayangan power 

ponit. Setelah itu guru membagi siswa kedalam 6 kelompok menggunakan 

aplikasi spin wheel yang mana setiap kelompok terdiri dari 6 siswa. Setelah 

siswa masuk kedalam kelompok yang telah dibagi, guru memberikan 

lembar kerja berbasis Problem Based Learning yang mana pada lembar 

kerja tersebut sudah memuat seluruh indikator dari Problem Based 

Learning. Setelah menerima LKPD yang diberikan oleh guru, kemudian 

guru menayangkan slide power point mengenai SPLTV. Guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk menanyakan apa yang belum 
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dipahami. Kemudian guru mengorganisasikan siswa untuk memulai 

diskusi kelompok dengan di fasilitasi LKPD yang dibuka dengan sebuah 

permasalahan kemudian setelah itu siswa dituntun untuk dapat 

menyelesaikan dan menemukan penyelesaian seperti membuat model 

matematika dari pertanyaan yang dilampirkan diawal lembar kerja 

kemudian menggunakan metode penyelesaian SPLTV dalam penyelesaian 

masalah tersebut dengan berdiskusi kelompok, juga berpacuan pada lembar 

kerja tersebut dan buku paket. Pada kegiatan ini, siswa sangat aktif dalam 

berdiskusi dan juga melakukan tanya jawab untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan. Guru bertugas memonitoring dengan cara membimbing setiap 

kelompok secara bergantian jika mengalami kendala. Setelah semua selesai 

mengerjakan lembar kerja kelompok, kemudian setiap melakukan 

presentasi hasil kerja masing masing didepan kelas, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan juga mengasah 

kemampuan dalam menyampaikan pendapat di depan kelas.  Setelah semua 

selesai melakukan presentasi, guru memberikan apresiasi kepada semua 

siswa karena telah berantusias dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

dilanjutkan dengan diskusi kecil sebagai bentuk pendalaman materi yang 

telah dipelajari. Selanjutkan guru memberikan kesimpulan akhir dalam 

pembelajaran dan memberikan tugas rumah kepada siswa untuk mencari 

materi singkat mengenai metode penyelesaian substitusi kemudian 

dilanjutkan dengan doa untuk menutup pembelajaran kemudian setelah 

berdoa, guru memberi salam tanda pembelajaran telah selesai. 

Pada pertemuan kedua, awal pembelajaran guru mengucapkan 

salam guna untuk membuka pembelajaran, setelah memberi salam 

kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. Setelah itu 

guru melakukan presensi guna memeriksa kehadiran siswa dilanjutkan 

menanyakan kabar siswa. Setelah dirasa semua siswa sudah siap dalam 

menerima pembelajaran, guru menanyakan mengenai tugas rumah dan 

memberikan pengantar materi sistem persamaan linear tiga variabel 

mengenai metode penyelesaian substitusi. 
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Sebelum masuk kedalam pembelajaran, guru mengawali dengan 

menayangkan motivasi dan tujuan pembelajaran melalui tayangan power 

ponit. Setelah itu guru membagi siswa kedalam 6 kelompok menggunakan 

aplikasi spin wheel yang mana setiap kelompok terdiri dari 6 siswa. Setelah 

siswa masuk kedalam kelompok yang telah dibagi, guru memberikan 

lembar kerja berbasis Problem Based Learning yang mana pada lembar 

kerja tersebut sudah memuat seluruh indikator dari Problem Based 

Learning. Setelah menerima LKPD yang diberikan oleh guru, kemudian 

guru menayangkan slide power point mengenai SPLTV. Guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk menanyakan apa yang belum 

dipahami. Kemudian guru mengorganisasikan siswa untuk memulai 

diskusi kelompok dengan di fasilitasi LKPD yang dibuka dengan sebuah 

permasalahan kemudian setelah itu siswa dituntun untuk dapat 

menyelesaikan dan menemukan penyelesaian seperti membuat model 

matematika dari pertanyaan yang dilampirkan diawal lembar kerja 

kemudian menggunakan metode penyelesaian SPLTV dalam penyelesaian 

masalah tersebut dengan berdiskusi kelompok, juga berpacuan pada lembar 

kerja tersebut dan buku paket. Pada kegiatan ini, siswa sangat aktif dalam 

berdiskusi dan juga melakukan tanya jawab untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan. Guru bertugas memonitoring dengan cara membimbing setiap 

kelompok secara bergantian jika mengalami kendala. Setelah semua selesai 

mengerjakan lembar kerja kelompok, kemudian setiap melakukan 

presentasi hasil kerja masing masing didepan kelas, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan juga mengasah 

kemampuan dalam menyampaikan pendapat di depan kelas.  Setelah semua 

selesai melakukan presentasi, guru memberikan apresiasi kepada semua 

siswa karena telah berantusias dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

dilanjutkan dengan diskusi kecil sebagai bentuk pendalaman materi yang 

telah dipelajari. Selanjutkan guru memberikan kesimpulan akhir dalam 

pembelajaran dan memberikan catatan untuk mempelajari materi dari 

pertemuan pertama guna mempersiapkan diri untuk post test pada 
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pertemuan ketiga dilanjutkan dengan doa untuk menutup pembelajaran 

kemudian setelah berdoa, guru memberi salam tanda pembelajaran telah 

selesai. 

2. Kelas Kontrol 

Kelas kontrol berlangsung dikelas X.E SMAN 1 Purwareja 

Klampok. Peneliti melakukan proses pembelajaran sebanyak 4 kali 

pertemuan. Siswa diberikan soal pretest guna mengetahui tingkat 

kemampuan penalaran matematis dan juga self confidence siswa sebelum 

pembelajaran pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua, 

dikhususkan untuk metode penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi. 

Pada pertemuan ketiga, dikhusukan untuk metode penyelesaian SPLTV 

dengan metode substitusi. Pada pertemuan ke empat, siswa diberikan 

posttest untuk mengukut tingkat kemampuan penalaran matematis dan self 

confidence siswa setelah menerima pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Pada awal pembelajaran, guru 

mengucapkan salam guna untuk membuka pembelajaran, setelah memberi 

salam kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. 

Setelah itu guru melakukan presensi guna memeriksa kehadiran siswa 

dilanjutkan menanyakan kabar siswa. Setelah dirasa semua siswa sudah 

siap dalam menerima pembelajaran, guru akan memberikan pengantar 

materi sistem persamaan linear tiga variabel mengenai metode 

penyelesaian eliminasi. 

Sebelum masuk kedalam pembelajaran, guru membagi siswa 

kedalam 6 kelompok menggunakan aplikasi spin wheel yang mana setiap 

kelompok terdiri dari 6 siswa. Setelah siswa masuk kedalam kelompok 

yang telah dibagi, guru memberikan lembar kerja kelompok. Setelah itu 

pada kegiatan inti, guru memberikan pengantar materi SPLTV metode 

eliminasi sebelum mengerjakan lembar kerja kelompok. Guru 

menyampaikan materi menggunakan sistem ceramah yang dibantu dengan 

adanya media powerpoint dan dilanjutkan dengan bertanya kepada siswa 
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mengenai materi tersebut. Pada kondisi ini, peserta didik masih tidak bisa 

menjawab atau menjawab masih salah. Kemudian guru meminta siswa 

untuk berdiskusi kelompok. Guru membimbing dan memastikan siswa 

mampu menyelesaikan masalah dalam lembar kerja kelompok, lalu siswa 

diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum 

dipahami. Setelah semua selesai mengerjakan, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas dan siswa dari 

kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa yang telah maju dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok mereka, kemudian guru menjelaskan lebih dalam mengenai 

materi tersebut. Dilanjutkan dengan kegiatan selanjutnya yaitu guru 

memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari, setelah itu 

dilanjutkan dengan doa untuk menutup pembelajaran kemudian setelah 

berdoa, guru memberi salam tanda pembelajaran telah selesai. 

Pada pertemuan kedua, awal pembelajaran guru mengucapkan 

salam guna untuk membuka pembelajaran, setelah memberi salam 

kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. Setelah itu 

guru melakukan presensi guna memeriksa kehadiran siswa dilanjutkan 

menanyakan kabar siswa. Setelah dirasa semua siswa sudah siap dalam 

menerima pembelajaran, guru menanyakan mengenai tugas rumah dan 

memberikan pengantar materi sistem persamaan linear tiga variabel 

mengenai metode penyelesaian substitusi. 

Sebelum masuk kedalam pembelajaran, guru membagi siswa 

kedalam 6 kelompok menggunakan aplikasi spin wheel yang mana setiap 

kelompok terdiri dari 6 siswa. Setelah siswa masuk kedalam kelompok 

yang telah dibagi, guru memberikan lembar kerja kelompok. Setelah itu 

pada kegiatan inti, guru memberikan pengantar materi SPLTV metode 

substitusi sebelum mengerjakan lembar kerja kelompok. Guru 

menyampaikan materi menggunakan sistem ceramah yang dibantu dengan 

adanya media powerpoint dan dilanjutkan dengan bertanya kepada siswa 

mengenai materi tersebut. Pada kondisi ini, peserta didik masih tidak bisa 
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menjawab atau menjawab masih salah. Kemudian guru meminta siswa 

untuk berdiskusi kelompok. Guru membimbing dan memastikan siswa 

mampu menyelesaikan masalah dalam lembar kerja kelompok, lalu siswa 

diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum 

dipahami. Setelah semua selesai mengerjakan, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas dan siswa dari 

kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa yang telah maju dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok mereka, kemudian guru menjelaskan lebih dalam mengenai 

materi tersebut. Dilanjutkan dengan kegiatan selanjutnya yaitu guru 

memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari, kemudian 

memberikan tugas rumah untuk mempelajari materi yang telah didapatkan 

dari pertemuan pertama guna untuk bekal menjawab soal posttest yang 

akan diberikan di pertemuan ketiga, setelah itu dilanjutkan dengan doa 

untuk menutup pembelajaran kemudian setelah berdoa, guru memberi 

salam tanda pembelajaran telah selesai 

C. Analisis Data 

1. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

a) Kemampuan Penalaran Matematis 

Berikut adalah tabel data nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah menerima pembelajaran sistem 

persamaan linear tiga variabel sebagai berikut: 

Tabel 16 Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 G-1 54 92 

2 G-2 25 75 

3 G-3 29 67 

4 G-4 50 75 

5 G-5 42 88 

6 G-6 54 88 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

7 G-7 25 79 

8 G-8 25 83 

9 G-9 25 75 

10 G-10 42 100 

11 G-11 54 92 

12 G-12 25 88 

13 G-13 38 79 

14 G-14 42 92 

15 G-15 33 83 

16 G-16 54 92 

17 G-17 54 92 

18 G-18 46 92 

19 G-19 46 63 

20 G-20 42 92 

21 G-21 46 92 

22 G-22 38 96 

23 G-23 50 96 

24 G-24 38 83 

25 G-25 25 67 

26 G-26 46 96 

27 G-27 63 67 

28 G-28 8 75 

29 G-29 25 75 

30 G-30 33 58 

31 G-31 29 67 

32 G-32 29 71 

33 G-33 25 67 

34 G-34 50 100 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

35 G-35 25 63 

Rata-rata 38 82 

Nilai Tertinggi 63 100 

Nilai Terendah 8,7 58 

Standar Deviasi 20 12 

Pada tabel 16, jumlah siswa yang ada pada data yaitu sejumlah 35 

siswa. 

b) Self Confidence 

Berikut adalah tabel data nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah menerima pembelajaran sistem 

persamaan linear tiga variabel sebagai berikut: 

Tabel 17. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 G-1 61 76 

2 G-2 53 73 

3 G-3 59 77 

4 G-4 59 77 

5 G-5 56 73 

6 G-6 60 92 

7 G-7 59 81 

8 G-8 57 87 

9 G-9 61 80 

10 G-10 59 75 

11 G-11 60 81 

12 G-12 56 77 

13 G-13 60 83 

14 G-14 55 81 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

15 G-15 57 69 

16 G-16 49 88 

17 G-17 60 76 

18 G-18 60 80 

19 G-19 61 79 

20 G-20 53 85 

21 G-21 51 83 

22 G-22 61 76 

23 G-23 60 77 

24 G-24 61 75 

25 G-25 60 79 

26 G-26 61 80 

27 G-27 59 83 

28 G-28 64 75 

29 G-29 59 81 

30 G-30 55 75 

31 G-31 64 77 

32 G-32 60 79 

33 G-33 60 76 

34 G-34 57 85 

35 G-35 51 87 

Rata-rata 58 79 

Nilai Tertinggi 61 92 

Nilai Terendah 59 73 

Standar Deviasi 4 5 

Pada tabel 17, jumlah siswa yang ada pada data yaitu sejumlah 

35 siswa. 
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2. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

a. Kemampuan Penalaran Matematis 

Berikut adalah tabel data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

sebelum dan sesudah menerima pembelajaran sistem persamaan linear 

tiga variabel sebagai berikut: 

Tabel 18. Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 E-1 54 71 

2 E-2 63 88 

3 E-3 42 63 

4 E-4 75 83 

5 E-5 58 71 

6 E-6 38 50 

7 E-7 63 88 

8 E-8 54 71 

9 E-9 71 79 

10 E-10 71 83 

11 E-11 83 88 

12 E-12 54 75 

13 E-13 42 63 

14 E-14 63 75 

15 E-15 63 71 

16 E-16 58 63 

17 E-17 88 88 

18 E-18 63 79 

19 E-19 54 75 

20 E-20 88 88 

21 E-21 50 63 

22 E-22 75 79 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

23 E-23 54 79 

24 E-24 46 83 

25 E-25 67 75 

26 E-26 75 83 

27 E-27 50 79 

28 E-28 38 75 

29 E-29 50 75 

30 E-30 83 88 

31 E-31 54 71 

32 E-32 67 79 

33 E-33 63 75 

34 E-34 79 83 

35 E-35 83 88 

36 E-36 38 42 

Rata-rata 61 76 

Nilai Tertinggi 88 88 

Nilai Terendah 38 42 

Standar Deviasi 15 11 

Pada tabel 18, jumlah siswa yang ada pada data yaitu sejumlah 36 

siswa. 

b. Self Confidence 

Berikut adalah tabel data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

sebelum dan sesudah menerima pembelajaran sistem persamaan linear 

tiga variabel sebagai berikut: 

Tabel 19. Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 E-1 52 81 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

2 E-2 67 72 

3 E-3 64 72 

4 E-4 65 76 

5 E-5 61 69 

6 E-6 47 79 

7 E-7 56 84 

8 E-8 64 73 

9 E-9 64 73 

10 E-10 65 73 

11 E-11 59 77 

12 E-12 68 68 

13 E-13 49 71 

14 E-14 63 64 

15 E-15 73 73 

16 E-16 63 79 

17 E-17 68 72 

18 E-18 65 72 

19 E-19 68 73 

20 E-20 53 57 

21 E-21 68 71 

22 E-22 63 64 

23 E-23 65 67 

24 E-24 59 61 

25 E-25 63 68 

26 E-26 69 71 

27 E-27 60 64 

28 E-28 56 59 

29 E-29 60 64 
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No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

30 E-30 59 60 

31 E-31 61 63 

32 E-32 52 67 

33 E-33 52 67 

34 E-34 65 68 

35 E-35 63 72 

36 E-36 63 72 

Rata-rata 61 70 

Nilai Tertinggi 73 84 

Nilai Terendah 49 57 

Standar Deviasi 6 6 

Pada tabel 19, jumlah siswa yang ada pada data yaitu sejumlah 

36 siswa. 

3. Perbandingan Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

Data pretest merupakan data yang diambil sebelum kelas tersebut 

diberi perlakuan atau treatment, kelas eksperimen menerima treatment 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis LKPD model PBL 

sedangkan kelas kontrol menerima treatment metode pembelajaran 

konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Berikut perbandingan nilai 

pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence: 

a. Kemampuan Penalaran Matematis 

Tabel 20. Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No Keterangan 

Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Tertinggi 63 88 

2 Nilai Terendah 8,7 38 
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No Keterangan 

Pretest 

Eksperimen Kontrol 

3 Jumlah Siswa 35 36 

4 Rata-rata 49 61 

Berdasarkan tabel 20. dapat diketahui bahwa nilai pretest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda sebelum menerima treatment. Nilai 

tertinggi dari kelas eksperimen adalah 92 dan nilai terendahnya adalah 8,7 

dengan rata-rata 67. Sedangkan nilai tertinggi dari kelas kontrol 88 dan 

nilai terendahnya adalah 38 dengan rata-rata 61.  

b. Self Confidence 

Tabel 21. Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No Keterangan 

Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Tertinggi 61 73 

2 Nilai Terendah 59 49 

3 Jumlah Siswa 35 36 

4 Rata-rata 58 61 

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa nilai pretest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda sebelum menerima treatment. Nilai 

tertinggi dari kelas eksperimen adalah 61 dan nilai terendahnya adalah 59 

dengan rata-rata 58. Sedangkan nilai tertinggi dari kelas kontrol 73 dan 

nilai terendahnya adalah 34 dengan rata-rata 61.  

4. Perbandingan Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

Data posttest merupakan data yang diambil setelah kelas tersebut 

diberi perlakuan atau treatment, kelas eksperimen menerima treatment 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis LKPD model PBL 

sedangkan kelas kontrol menerima treatment metode pembelajaran 

konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Berikut perbandingan nilai 
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pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence: 

a. Kemampuan Penalaran Matematis 

Tabel 22. Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No Keterangan 

Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Tertinggi 100 88 

2 Nilai Terendah 58 42 

3 Jumlah Siswa 35 36 

4 Rata-rata 82 76 

Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa nilai posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda setelah menerima treatment. Nilai 

tertinggi dari kelas eksperimen adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 58 

dengan rata-rata 82. Sedangkan nilai tertinggi dari kelas kontrol 88 dan 

nilai terendahnya adalah 42 dengan rata-rata 76.  

b. Self Confidence 

Tabel 23. Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No Keterangan 

Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Tertinggi 92 84 

2 Nilai Terendah 73 57 

3 Jumlah Siswa 35 36 

4 Rata-rata 79 70 

Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa nilai posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda sebelum menerima treatment. Nilai 

tertinggi dari kelas eksperimen adalah 92 dan nilai terendahnya adalah 73 
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dengan rata-rata 79. Sedangkan nilai tertinggi dari kelas kontrol 84 dan 

nilai terendahnya adalah 57 dengan rata-rata 70.  

5. Perhitungan Gain- Ternormalisasi Kemampuan Penalaran Matematis 

Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis dan self 

confidence siswa kelas X SMAN 1 Purwareja Klampok kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dapat 

diperoleh dengan menggunakan Gain-Ternormalisasi. Nilai n-gain 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Adapun berikut adalah kriteria dari nilai N-Gain sebagai berikut:52 

Tabel 24. Kriteria Pengambilan Keputusan N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

 g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 
Terjadi penurunan 

Berikut adalah data hasil N-Gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 25. Hasil N-Gain Kelas Eksperimen Kemampuan Penalaran 

Matematis 

No Nama N-Gain Kategori 

1 G-1 0,82 Tinggi 

2 G-2 0,67 Sedang 

3 G-3 0,53 Sedang 

4 G-4 0,50 Sedang 

5 G-5 0,79 Tinggi 

6 G-6 0,73 Tinggi 

 
52 Sukarelawan, M. I., Indratno, T. K., & Ayu, S. M. (2024). N-Gain vs Stacking. 
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No Nama N-Gain Kategori 

7 G-7 0,72 Tinggi 

8 G-8 0,78 Tinggi 

9 G-9 0,67 Sedang 

10 G-10 1,00 Tinggi 

11 G-11 0,82 Tinggi 

12 G-12 0,83 Tinggi 

13 G-13 0,67 Sedang 

14 G-14 0,86 Tinggi 

15 G-15 0,75 Tinggi 

16 G-16 0,82 Tinggi 

17 G-17 0,82 Tinggi 

18 G-18 0,85 Tinggi 

19 G-19 0,31 Sedang 

20 G-20 0,86 Tinggi 

21 G-21 0,85 Tinggi 

22 G-22 0,93 Tinggi 

23 G-23 0,92 Tinggi 

24 G-24 0,73 Tinggi 

25 G-25 0,56 Sedang 

26 G-26 0,92 Tinggi 

27 G-27 0,11 Rendah 

28 G-28 0,73 Tinggi 

29 G-29 0,67 Sedang 

30 G-30 0,38 Sedang 

31 G-31 0,53 Sedang 

32 G-32 0,59 Sedang 

33 G-33 0,56 Sedang 

34 G-34 1,00 Tinggi 
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No Nama N-Gain Kategori 

35 G-35 0,50 Sedang 

Tabel 25 menunjukan perolehan nilai N-Gain pada kelas 

eksperimen dari 35 siswa, selanjutnya data statistik perolehan skor N-

Gain yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis pada kelas 

eksperimen disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 26. Data Statistik Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Data Nilai N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Jumlah Siswa 35 

Nilai Tertinggi 1,00 

Nilai Terendah 0,11 

Rata-rata 0,708 

 

Berdasarkan tabel 26 dapat kita simpulkan bahwa rata rata nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,708 yang berarti terdapat peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan penalaran matematus siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Kemudian nilai N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

tersebut dikategorikan kedalam kategori yang telah ditentukan sebagai 

berikut: 

Tabel 27. Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 21 60,01 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 13 37,14 

0,00 < g < 0,30 Rendah 1 2,85 

g = 0,00 
Tidak terjadi 

peningkatan 

- - 
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Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

-1,00 ≤ g < 0,00 
Terjadi 

penurunan 

- - 

Jumlah 35 100% 

 

Berdasarkan tabel 27 terdapat 17 siswa (60,01%) mendapatkan nilai 

N-Gain dengan kategori tinggi, 13 siswa (37,14%) mendapatkan nilai N-

Gain dengan kategori sedang, dan 5 siswa (2,85%) mendapatkan nilai N-

Gain rendah. Kemudian dari 35 nilai N-Gain yang diperoleh memiliki rata-

rata sebesar 0,708 yang dapat dikategorikan kedalam kategori N-Gain 

tinggi. 

Tabel 28. Hasil N-Gain Kelas Kontrol Kemampuan Penalaran 

Matematis 

No Nama N-Gain Kategori 

1 E-1 0,36 Sedang 

2 E-2 0,67 Sedang 

3 E-3 0,36 Sedang 

4 E-4 0,33 Sedang 

5 E-5 0,30 Sedang 

6 E-6 0,20 Rendah 

7 E-7 0,67 Sedang 

8 E-8 0,36 Sedang 

9 E-9 0,29 Sedang 

10 E-10 0,43 Sedang 

11 E-11 0,25 Rendah 

12 E-12 0,45 Sedang 

13 E-13 0,36 Sedang 

14 E-14 0,33 Sedang 

15 E-15 0,22 Rendah 
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No Nama N-Gain Kategori 

16 E-16 0,10 Rendah 

17 E-17 0,00 Tidak terjadi 

peningkatan 

18 E-18 0,44 Sedang 

19 E-19 0,45 Sedang 

20 E-20 0,00 Tidak terjadi 

peningkatan  

21 E-21 0,25 Rendah 

22 E-22 0,17 Rendah 

23 E-23 0,55 Sedang 

24 E-24 0,69 Sedang 

25 E-25 0,25 Rendah 

26 E-26 0,33 Sedang 

27 E-27 0,58 Sedang 

28 E-28 0,60 Sedang 

29 E-29 0,50 Sedang 

30 E-30 0,25 Rendah 

31 E-31 0,36 Sedang 

32 E-32 0,38 Sedang 

33 E-33 0,33 Sedang 

34 E-34 0,20 Rendah 

35 E-35 0,25 Rendah 

36 E-36 0,07 Rendah 

Tabel 28 menunjukan perolehan nilai N-Gain pada kelas kontrol dari 

36 siswa, selanjutnya data statistik perolehan skor N-Gain yang berkaitan 

dengan kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen disajikan 

dalam tabel sebagai berikut 
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Tabel 29. Data Statistik Nilai N-Gain Kelas Kontrol Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Data Nilai N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 0,69 

Nilai Terendah 0,00 

Rata-rata 0,342 

Berdasarkan tabel 29 dapat kita simpulkan bahwa rata rata nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,342 yang berarti terdapat peningkatan pada 

kemampuan penalaran matematus siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran ceramah dan tanya jawab. 

Kemudian nilai N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

tersebut dikategorikan kedalam kategori yang telah ditentukan sebagai 

berikut: 

Tabel 30. Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Kontrol 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi - - 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 23 63,88 

0,00 < g < 0,30 Rendah 11 30,55 

g = 0,00 
Tidak terjadi 

peningkatan 

2 5,55 

-1,00 ≤ g < 0,00 
Terjadi 

penurunan 

- - 

Jumlah 36 100% 

Berdasarkan tabel 30 terdapat 23 siswa (63,88%) mendapatkan nilai 

N-Gain dengan kategori sedang, 11 siswa (30,55%) mendapatkan nilai N-

Gain dengan kategori rendah, dan 2 siswa (5,55%) mendapatkan nilai N-

Gain tidak terjadi peningkatan. Kemudian dari 36 nilai N-Gain yang 
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diperoleh memiliki rata-rata sebesar 0,342 yang dapat dikategorikan 

kedalam kategori N-Gain sedang. 

Tabel 31. Hasil N-Gain Kelas Eksperimen Self Confidence 

No Nama N-Gain Kategori 

1 G-1 0,38 Sedang 

2 G-2 0,43 Sedang 

3 G-3 0,45 Sedang 

4 G-4 0,45 Sedang 

5 G-5 0,39 Sedang 

6 G-6 0,80 Tinggi 

7 G-7 0,55 Sedang 

8 G-8 0,69 Sedang 

9 G-9 0,48 Sedang 

10 G-10 0,39 Sedang 

11 G-11 0,53 Sedang 

12 G-12 0,48 Sedang 

13 G-13 0,57 Sedang 

14 G-14 0,59 Sedang 

15 G-15 0,28 Sedang 

16 G-16 0,76 Tinggi 

17 G-17 0,40 Sedang 

18 G-18 0,50 Sedang 

19 G-19 0,45 Sedang 

20 G-20 0,69 Sedang 

21 G-21 0,65 Sedang 

22 G-22 0,38 Sedang 

23 G-23 0,43 Sedang 

24 G-24 0,34 Sedang 

25 G-25 0,47 Sedang 
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No Nama N-Gain Kategori 

26 G-26 0,48 Sedang 

27 G-27 0,58 Sedang 

28 G-28 0,30 Sedang 

29 G-29 0,55 Sedang 

30 G-30 0,44 Sedang 

31 G-31 0,37 Sedang 

32 G-32 0,47 Sedang 

33 G-33 0,40 Sedang 

34 G-34 0,66 Sedang 

35 G-35 0,73 Tinggi 

Tabel 31 menunjukan perolehan nilai N-Gain pada kelas eksperimen 

dari 35 siswa, selanjutnya data statistik perolehan skor N-Gain yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 32. Data Statistik Nilai N-Gain Kelas Eksperimen Self 

Confidence 

Data Nilai N-Gain Self Confidence 

Jumlah Siswa 35 

Nilai Tertinggi 0,80 

Nilai Terendah 0,28 

Rata-rata 0,502 

Berdasarkan tabel 32 dapat kita simpulkan bahwa rata rata nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,502 yang berarti terdapat peningkatan yang 

signifikan pada self confidence siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Kemudian nilai N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

tersebut dikategorikan kedalam kategori yang telah ditentukan sebagai 

berikut: 
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Tabel 33. Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Eksperimen Self 

Confidence 

Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 3 8,57 

0,30 < g < 0,70 Sedang 32 91,42 

0,00 < g < 0,30 Rendah - - 

g = 0,00 
Tidak terjadi 

peningkatan 

- - 

-1,00 ≤ g < 0,00 
Terjadi 

penurunan 

- - 

Jumlah 35 100% 

Berdasarkan tabel 33 terdapat 3 siswa (8,57%) mendapatkan nilai 

N-Gain dengan kategori tinggi, 32 siswa (91,42%) mendapatkan nilai N-

Gain dengan kategori sedang. Kemudian dari 35 nilai N-Gain yang 

diperoleh memiliki rata-rata sebesar 0,502 yang dapat dikategorikan 

kedalam kategori N-Gain sedang. 

Tabel 34. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol Self Confidence 

No Nama N-Gain Kategori 

1 E-1 0,61 Sedang 

2 E-2 0,16 Rendah 

3 E-3 0,22 Rendah 

4 E-4 0,31 Sedang 

5 E-5 0,21 Rendah 

6 E-6 0,60 Sedang 

7 E-7 0,64 Sedang 

8 E-8 0,26 Rendah 

9 E-9 0,26 Rendah 

10 E-10 0,22 Rendah 

11 E-11 0,45 Sedang 
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No Nama N-Gain Kategori 

12 E-12 0,00 Tidak terjadi 

peningkatan 

13 E-13 0,42 Sedang 

14 E-14 0,04 Rendah 

15 E-15 0,00 Tidak terjadi 

peningkatan 

16 E-16 0,43 Sedang 

17 E-17 0,13 Rendah 

18 E-18 0,19 Rendah 

19 E-19 0,17 Rendah 

20 E-20 0,09 Rendah 

21 E-21 0,08 Rendah 

22 E-22 0,04 Rendah 

23 E-23 0,04 Rendah 

24 E-24 0,06 Rendah 

25 E-25 0,14 Rendah 

26 E-26 0,04 Rendah 

27 E-27 0,10 Rendah 

28 E-28 0,06 Rendah 

29 E-29 0,10 Rendah 

30 E-30 0,03 Rendah 

31 E-31 0,03 Rendah 

32 E-32 0,31 Sedang 

33 E-33 0,31 Sedang 

34 E-34 0,08 Rendah 

35 E-35 0,25 Rendah 

36 E-36 0,25 Rendah 

Tabel 34 menunjukan perolehan nilai N-Gain pada kelas kontrol dari 

36 siswa, selanjutnya data statistik perolehan skor N-Gain yang berkaitan 
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dengan kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 35. Data Statistik Nilai N-Gain Kelas Kontrol Self Confidence 

Data Nilai N-Gain Self Confidence 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 0,64 

Nilai Terendah 0,00 

Rata-rata 0,250 

Berdasarkan tabel 35 dapat kita simpulkan bahwa rata rata nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,250 yang berarti terdapat peningkatan pada 

self confidence siswa dengan menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. 

Kemudian nilai N-Gain self confidence siswa tersebut dikategorikan 

kedalam kategori yang telah ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 36. Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Kontrol Self 

Confidence 

Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi - - 

0,30 ≤  g < 0,70 Sedang 9 25,01 

0,00 < g < 0,30 Rendah 25 69,44 

g = 0,00 
Tidak terjadi 

peningkatan 

2 5,55 

-1,00 ≤ g < 0,00 
Terjadi 

penurunan 

- - 

Jumlah 
36 100% 

Berdasarkan tabel 36 terdapat 9 siswa (25,01%) mendapatkan nilai 

N-Gain dengan kategori sedang, 25 siswa (69,44%) mendapatkan nilai N-

Gain dengan kategori rendah, dan 2 siswa (5,55%) mendapatkan nilai N-
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Gain tidak terjadi peningkatan. Kemudian dari 36 nilai N-Gain yang 

diperoleh memiliki rata-rata sebesar 0,250 yang dapat dikategorikan 

kedalam kategori N-Gain rendah. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas akan dilakukan 

menggunakan data N-Gain yang diperoleh dari nilai kemampuan penalaran 

matematis, self confidence dan gabungan nilai kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence dengan uji Kolmogorov-Smirnov.53 Kriteria 

pengujiannya yaitu jika angka signifikan uji Kolmogoro Smirnov Sig. ≥ 

0,05 maka menunjukan data berdistribusi normal, sedangkan jika angka 

Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 maka menunjukan data tidak 

berdistribusi normal. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Data hasil uji normalitas kemampuan penalaran matematis siswa 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 37. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorv-Smirnov yang 

diperoleh dari nilai N-Gain, sesuai dengan data tabel diatas yang mana nilai 

probabilitas (sig) lebih besar daripada nilai α yaitu 0,200 ˃ 0,05 dan 0,200 

˃ 0,05 yang menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dan 

menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalitas dari self confidence siswa adalah sebagai berikut: 

 
53 Yusuf, Y., Suyitno, H., Sukestiyarno, Y. L., & Isnarto, M. S. Pengantar Dasar Statistika Berbasis 

Masalah. Jakad Media Publishing. 
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Tabel 38. Hasil Uji Normalitas Self Confidence 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorv-Smirnov yang 

diperoleh dari nilai N-Gain, sesuai dengan data tabel diatas yang mana nilai 

probabilitas (sig) lebih besar daripada nilai α yaitu 0,179 ˃ 0,05 dan 0,115 

˃ 0,05 yang menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dan 

menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalitas dari gabungan nilai N-Gain antara kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence siswa adalah sebagai berikut: 

6. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama atau tidak. Uji 

homogenitas akan dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistic 

menggunakan data N-Gain yang diperoleh dari gabungan skor kemampuan 

penalaran matematis dan self confidence.54 Uji homogenitas akan dilakukan 

apabila kelompok data tersebut berdistribusi normal. Dasar pengambilan 

keputusan homogenitas yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data 

tersebut homogen, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

tersebut tidak homogen. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 

Keterangan : 

𝜎1
2 = variansi kelas eksperimen 

𝜎2
2 = variansi kelas kontrol 

 
54 Yusuf, Y., Suyitno, H., Sukestiyarno, Y. L., & Isnarto, M. S. Pengantar Dasar Statistika Berbasis 

Masalah. Jakad Media Publishing. 
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Data hasil uji homogenitas kemampuan penalaran matematis siswa 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 39. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran Siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.32 menunjukan bahwa hasil uji homogenitas 

kemampuan penalaran matematis yang diperoleh dari nilai N-Gain 

menunjukan nilai (sig) lebih besar daripada nilai α yaitu 0,475 ˃ 0,05 yag 

berarti H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa data tersebut 

memiliki variansi data homogen. Adapun hasil uji homogenitas dari self 

confidence  siswa sebagai berikut: 

Tabel 40. Hasil Uji Homogenitas Self Confidence 

 

Berdasarkan tabel 4.33 menunjukan bahwa hasil uji homogenitas 

kemampuan penalaran matematis yang diperoleh dari nilai N-Gain 

menunjukan nilai (sig) lebih besar daripada nilai α yaitu 0,134 ˃ 0,05 yag 

berarti H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa data tersebut 

memiliki variansi data homogen. Adapun hasil uji homogenitas dari 

gabungan kemampuan penalaran matematis dan  self confidence  siswa 

sebagai berikut: 

7. Uji t 

Setelah mengetahui data tersebut berdistribusi normal maka akan 

dilakukan uji t yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata 

N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:  
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a) H0  : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan 

penalaran matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan penalaran 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

b) H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai self confidence 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan rata-rata nilai self confidence pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.) 

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai     

α = 0.05. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika 

demikian, maka terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan penalaran matematis 

dan self confidence pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data hasil uji t kemampuan penalaran matematis siswa pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 41. Uji t Independet Sample Test Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

Tabel 4.35 menunjukan bahwa hasil uji t sampel independen yang diperoleh 

berdasarkan nilai N-Gain dan di olah menggunakan SPSS versi 26, dikarenakan 

variansi data homogen maka diambil uji t pada equal variances assumed yang 

menunjukan bahwa sig (2 tailed) 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

H1 : µ1 ≠ µ2 yang berarti hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

nilai kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen (0,708) dan kelas 

kontrol (0,342). Berdasarkan hasil tersebut, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari kemampuan penalaran matematis siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang menggunakan 
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metode ceramah dan tanya jawab. Adapun hasil pengujian sampel independen dari 

self confidence sebagai berikut: 

Tabel 42. Uji t Independet Sample Test Self Confidence 

 

Tabel 4.36 menunjukan bahwa hasil uji t sampel independen yang diperoleh 

berdasarkan nilai N-Gain dan di olah menggunakan SPSS versi 26, dikarenakan 

variansi data homogen maka diambil uji t pada equal variances assumed yang 

menunjukan bahwa sig (2tailed) 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

H1 : µ1 ≠ µ2 yang  berarti bahwa hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata nilai self confidence antara kelas eksperimen (0,502) dan kelas kontrol (0,250). 

Berdasarkan hasil tersebut, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara self confidence siswa yang menggunakan model Problem Based 

Learning dengan siswa yang menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Adapun hasil pengujian sampel independen dari gabungan kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence sebagai berikut: 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

Problem Based Learning  efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan self confidence siswa kelas X SMAN 1 Purwareja Klampok. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah total 360 

siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.G sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan siswa kelas X.E  sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 36 siswa. Peneliti memberikan perlakuan yang berbeda 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan 

treatment model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan kelas kontrol 

diberikan treatment metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Materi yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu  sistem persamaan linear tiga variabel 
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pada semester ganjil untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis dan self 

confidence siswa. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa soal essay dengan jumlah 

soal yaitu 8 butir soal untuk masing masing tes nya pada kemampuan penalaran 

matematis dan 15 butir pernyataan untuk masing masing tes nya pada self 

confidence. Tes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara tatap 

muka. Soal yang diberikan telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas, soal 

yang diberikan pertama kali yaitu pretest dan soal terakhir yang diberikan yaitu 

posttest.Sebelum diberikan treatment terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

peneliti memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematis sebelum proses pembelajaran. Pada kelas ekperimen yang berjumlah 35 

siswa, kemampuan penalaran matematis dengan nilai pretest tertinggi yang 

diperoleh yaitu 63 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 8,7 dengan rata-rata nilai 

38, sedangkan pada kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa , nilai  pretest tertinggi 

yang diperoleh yaitu 88 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 38 dengan rata-rata 

nilai 61. Dan pada self confidence kelas ekperimen yang berjumlah 35 siswa, 

dengan nilai pretest tertinggi yang diperoleh yaitu 61 dan nilai terendah yang 

diperoleh yaitu 59 dengan rata-rata nilai 58, sedangkan pada kelas kontrol yang 

berjumlah 36 siswa , nilai  pretest tertinggi yang diperoleh yaitu 73 dan nilai 

terendah yang diperoleh yaitu 49 dengan rata-rata nilai 61. Hasil rata-rata kedua 

kelas menunjukan adanya perbedaan, tetapi tidak signifikan. 

Setelah siswa diberikan soal pretest, kemudian siswa diberikan materi 

dengan treatment yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen diberikan treatment menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning, sedangkan kelas kontrol diberikan treatment metode pembelajaran 

konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Kedua kelas tersebut menerima 

treatment yang berbeda guna mengukur kemampuan penalaran matematis dan self 

confidence siswa apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai antara kedua kelas 

tersebut. Masing-masing kelas sama-sama menerima materi mengenai sistem 

persamaan linear tiga variabel kelas X semester ganjil, dan setiap materi diberikan 

pada dua kali pertemuan.  
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Selanjutnya setelah kedua kelas menerima materi dengan treatment yang 

berbeda maka akan diberikan soal terakhir yaitu posttest. Peneliti memberikan soal 

posttest guna mengukur kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa 

dengan diberikan treatment yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas ekperimen yang berjumlah 35 siswa, kemampuan penalaran 

matematis dengan nilai posttest tertinggi yang diperoleh yaitu 100 dan nilai 

terendah yang diperoleh yaitu 58 dengan rata-rata nilai 82, sedangkan pada kelas 

kontrol yang berjumlah 36 siswa , nilai  posttest tertinggi yang diperoleh yaitu 88 

dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 42 dengan rata-rata nilai 76. Dan pada self 

confidence kelas ekperimen yang berjumlah 35 siswa, dengan nilai posttest tertinggi 

yang diperoleh yaitu 92 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 73 dengan rata-rata 

nilai 79, sedangkan pada kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa , nilai posttest 

tertinggi yang diperoleh yaitu 84 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 57 dengan 

rata-rata nilai 70. Hasil rata-rata kedua kelas menunjukan adanya perbedaan yang 

lumayan signifikan. Kemudian setelah peneliti mendapatkan nilai pretest dan 

posttest, maka peneliti akan melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.55 Dari hasil 

uji normalitas tersebut diketahui bahwa data dari kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal dengan hasil pada kelas eksperimen sig. 0,200 ˃  0,05 dan pada kelas kontrol 

sig. 0,200 ˃ 0,05. Setelah mengetahui data berdistribusi normal, kemudian peneliti 

melanjutkan melakukan uji hipotesis menggunakan N-Gain dan uji t.56 

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui kategori peningkatan 

kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa setelah dan sebelum 

menerima treatment. Setelah melakukan perhitungan N-Gain, pada kemampuan 

penalaran matematis maka kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain sebesar  

0,708 ˃ 0,70 yang mana nilai ini tergolong pada kategori tinggi, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata rata N-Gain 0,342 < 0,70 yang mana nilai ini terggolong 

pada kategori sedang. Adapun self confidence, kelas eksperimen memperoleh rata-

rata N-Gain sebesar  0,502 < 0,70 yang mana nilai ini tergolong pada kategori 

 
55 Priadana, M. S., & Sunarsi, D. (2021). Metode penelitian kuantitatif. Pascal Books. 
56 Gunawan, I. (2016). Metode penelitian kuantitatif. Retrieved June, 7, 2017. 
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sedang, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata rata N-Gain 0,250 < 0,30 yang 

mana nilai ini terggolong pada kategori rendah. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

terbukti lebih efektif daripada metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa 

kelas X SMAN 1 Purwareja Klampok seperti yang diperoleh pada penelitian ini. 

Taraf signifikansi (2 tailed) pada kemampuan penalaran matematis sebesar 0,000 < 

0,05 pada bagian equal variances assumed yang menunjukan H0 ditolak dan H1 

diterima. H1 : µ1 ≠ µ2  yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai 

kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.57 

Selain itu, taraf signifikansi (2 tailed) pada self confidence sebesar 0,000 < 0,05 

pada bagian equal variances assumed yang menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima. 

H1 : µ1 ≠ µ2  yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai self confidence 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang telah dirancang dimana siswa memiliki kemampuan percobaan 

dan praktikum, kemampuan untuk menggabungkan anatara teori dan praktek 

kemudian kemampuan penarikan kesimpulan.58 Hal ini juga didukung dengan 

penggunaan LKPD yang berbasis Problem Based Learning pada kelas eksperimen. 

Model pembelajaran tersebut efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan juga self confidence siswa berdasarkan hasil dari serangkaian uji 

hipotesis yang telah dilakukan. Seorang siswa melakukan tindakan berkelompok, 

melakukan eksplore dalam mencari informasi, keterlibatan siswa secara aktif dan 

kebebasan untuk menyampaikan pendapat juga dilakukan dalam model 

pembelajaran ini.  

Hal ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh  Baetul ‘Iza, dengan 

judul “Efektivitas Model Problem Based Learning Berbasis Open-Ended untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas VIII MTs N 1 

 
57 Darmawan, D. (2013). Metode penelitian kuantitatif. 
58 Arifin, S. (2021). Model PBL (Problem Based Learning) berbasis kognitif dalam pembelajaran 

matematika. Penerbit Adab. Hlm. 7 
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Purbalingga”.59 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairun 

Nisak, dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMPN 2 

Indra Jaya Sigli”.60 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ihdiana Nurin Shobrina, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas III MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Tahun Ajaran 2017/2018”.61  

 
59 Baetul ‘Iza, Efektivitas Model Problem Based Learning Berbasis Open-Ended untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas VIII MTs N 1 Purbalingga 
60 Kairun Nisak "Penerapan Model Proble-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di SMPN 2 Indra Jaya Sigli", 13.3 (2016), 44–50 
61 Ihdiana Nurin Shobrina, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas III MI Darul Ulum 

Wates Ngaliyan Tahun Ajaran 2017/2018 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan menjadi beberapa poin sebagai 

berikut:  

1. Hasil dari uji hipotesis N-Gain menunjukan bahwa pada kemampuan penalaran 

matematis, kelas eksperimen mencapai rata-rata nilai 0,708 yang merupakan 

kategori tinggi dan kelas kontrol mencapai rata-rata nilai 0,342 yang 

merupakan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol 

pada kedua variabel diatas. Selain itu, pada uji independent sample t-test juga 

menunjukan taraf signifikansi 0.000 < 0,05 pada kemampuan penalaran 

matematis yang mana hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata rata 

nilai kemampuan penalaran matematis dari kelas eksperimen dan kontrol. 

Sehingga, berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis uji t dan N-Gain 

kemampuan penalaran matematis maka hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Purwareja Klampok. 

2. Hasil dari uji hipotesis N-Gain menunjukan bahwa pada self confidence, kelas 

eksperimen mencapai rata-rata nilai 0,502 yang merupakan kategori sedang 

dan kelas kontrol mencapai rata-rata nilai 0,250 yang merupakan kategori 

rendah. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol pada kedua variabel 

diatas. Uji independent sample t-test juga menunjukan taraf signifikansi 0.000 

< 0,05 pada self confidence yang mana hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan rata rata nilai kemampuan penalaran matematis dari kelas 

eksperimen dan kontrol. Sehingga, berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis 

uji t dan N-Gain self confidence maka hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
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efektif untuk meningkatkan self confidence siswa kelas X SMAN 1 Purwareja 

Klampok. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti, tentunya 

terdapat beberapa keterbatasan yang nantinya perlu diperhatikan dalam peneliti lain 

dalam menyempurnakan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Waktu dalam Penelitian : Pembelajaran dengan pemberian 

treatment Problem Based Learning hanya dilakukan selama 2 kali 

pertemuan 

2. Soal pretest, posttest dan angket hanya di uji oleh satu orang ahli.  

3. Soal pretest, posttest dan angket hanya di uji oleh satu orang praktisi.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran dalam 

penelitian ini diantaranya adalah odel pembelajaran Problem Based Learning 

efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self confidence  

siswa, guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran ini untuk 

melakukan proses pembelajaran. Kemudian diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan model pembelajaran Problem Based Learning guna mendapatkan 

hasil terbaik dan ruang lingkup yang lebih luas lagi.
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NSS - 

Nama SMAN 1 Purwareja Klampok 

Akreditasi A 

Kode Pos 53474 

Nomor Telepon (0286) 479092 

Email Sman1klampok@gmail.com 

Jenjang SMA 

Status Negeri 

Situs https://sman1klampok.sch.id 

Lintang -7 

Bujur 109 

Waktu Belajar Pagi 

Lokasi Sekolah 

Kota Banjarnegara 

Provinsi Jawa Tengah 

Kecamatan Purwareja Klampok 

Kelurahan Purwareja 

Kode Pos 53474 

 

  

mailto:Sman1klampok@gmail.com
https://sman1klampok.sch.id/
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Lampiran 2. Uji Tes Pendahuluan 

Rita, Nita, Rani dan Mira pergi bersama-sama ke toko buah. Rita membeli 2 kg 

Apel, 2 kg Anggur, dan 1 kg Jeruk dengan harga Rp. 67.000,00. Nita membeli 3 kg 

Apel, 1 kg Anggur dan 1 kg Jeruk dengan harga Rp. 61.000,00. Mira membeli 1 kg 

Apel, 3 kg Anggur, dan 2 kg Jeruk dengan harga Rp. 80.000,00.  

a. Jika Rani membawa uang Rp. 58.000 apakah cukup untuk membeli 1 kg 

Apel, 1 kg Anggur, dan 4 kg Jeruk? Apakah masih ada sisa? Berikan 

alasanmu! 

b. Buatlah bentuk aljabar dari persamaan berikut! 

c. Berapa banyak uang yang  harus dibayarkan oleh Rani? 

d. Berikan kesimpulan terhadap jawabanmu! 

Berikut bukti bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih 

tergolong rendah : 

No Nama Nilai Tes Awal 

1 F-1 8,3 

2 F-2 8,3 

3 F-3 42 

4 F-4 8,3 

5 F-5 42 

6 F-6 8,3 

7 F-7 33 

8 F-8 0 

9 F-9 33 

10 F-10 8,3 

11 F-11 0 

12 F-12 25 

13 F-13 17 

14 F-14 25 

15 F-15 8,3 
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No Nama Nilai Tes Awal 

16 F-16 8,3 

17 F-17 17 

18 F-18 0 

19 F-19 0 

20 F-20 33 

21 F-21 0 

22 F-22 8,3 

23 F-23 50 

24 F-24 17 

25 F-25 8,3 

26 F-26 50 

27 F-27 0 

28 F-28 33 

29 F-29 25 

30 F-30 8,3 

31 F-31 33 

32 F-32 33 

33 F-33 33 

34 F-34 33 

35 F-35 33 

36 F-36 8,3 

Rata-rata 19,39 
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama Penyusun : Anindita Kanya Suwarso 

2. Nama Sekolah  : SMAN 1 Purwareja Klampok 

3. Tahun Pelajaran : 2024/2025 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Atas 

5.  Fase/Kelas  : E/X 

6. Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit) 

7. Domain  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

8. Target Peserta Didik : Siswa Regular/ tipikal 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mempelajari dan memahami tentang meteri splsv dan spldv 

kemudian telah memahami operasi hitung aljabar. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa (mengajak peserta didik 

berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai 

pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab). 

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakkan dan bekerja sama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

3. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran  

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas  

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. PPT 

5. Alat tulis 

6. Jaringan Internet 
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E. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran Problem Based Learning 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami dan mengidentifikasi konsep dasar SPLTV 

2. Siswa mampu menyusun SPLTV dari permasalahan nyata 

3. Siswa mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode eliminasi dan 

subtitusi 

B. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat menemukan konsep SPLTV serta menyelesaikan permasalahan 

mengenai SPLTV yang berkaitan dengan permasalahan nyata/kontekstual. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang kalian ketahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel? 

2. Berilah contoh kehidupan sehari hari yang berhubungan dengan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel! 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari SPLTV. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 
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f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4-5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLTV metode eliminasi. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah 

1. Guru menayangkan slide tentang permasalahan sistem persamaan linear 

tiga variabel. Masalah :  

 

Pada hari minggu, Nurul, Agung dan Satriyo pergi berwisata ke Taman 

Balekambang. mereka membeli oleh-oleh di warung Pak Ilham. Nurul 

membeli 4 bungkus keripik pare, 6 bungkus intip madu dan 4 bungkus 

stik ubi dengan harga Rp160.000,00. Agung membeli 4 bungkus intip 

madu dan 5 bungkus stik ubi dengan harga Rp110.000,00. Sedangkan, 

Satriyo membeli 4 bungkus keripik pare, 2 bungkus intip madu dan 1 

bungkus stik ubi dengan harga Rp70.000,00. Saat akan pulang, Puji 

menyusul untuk membeli 1 bungkus keripik pare,1 bungkus intip madu, 

dan 1 bungkus stik ubi dengan membawa uang Rp100.000,00.   

2. Peserta didik memnganati permasalahan yang ada didalam slide. 

(Mengamati)  

3. Guru bertanya mengenai permasalahan di video, “bagaimana cara 

memodelkan permasalahan tersebut?’(Menanya)  

4. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar 
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1. Guru membagi peserta didik tiap kelompok. Anggota dipilih secara 

heterogen dengan cara mengacak menggunakan spin whell. 

2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk mengidentifikasi cara 

memodelkan permasalahan kontekstual kedalam SPLTV metode 

eliminasi. 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok 

1. Guru memberi arahan bahwa permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

menggunakan materi yang akan dipelajari lalu memberikan penjelasan 

singkat mengenai materi SPLTV metode eliminasi.  

2. Guru membagikan LKPD : pengamatan untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linier tiga variable kepada masing-masing kelompok serta 

meminta peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

(Mengeksplorasi)  

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 

pada LKPD untuk memperoleh informasi-informasi mengenai cara 

menyelesaikan SPLTV dengan metode eliminasi.  

4. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LKPD untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai cara memodelkan masalah 

kontekstual dengan SPLTV metode eliminasi, informasi dapat diperoleh 

dari berbagai sumber Modul, Video Youtube, dan buku paket. 

(Mengasosiasi)  

5. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap kelompok secara 

bergantian jika mengalami kendala  

6. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru meminta setiap kelompok menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD tepat waktu.  

2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap setiap 

pertanyaan / permasalahan pada LKPD. Salah satu kelompok diminta 

untuk menyajikan 1 soal untuk dipresentasikan dan dijelaskan cara 
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pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak sambal mengoreksi 

pekerjaannya. (Mengkomunikasi)  

3. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi dan 

merespon hasil pekerjaan dari setiap kelompok dengan santun sehingga 

diperoleh konsep yang sepaham  

4. Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap 

presentasi yang dilakukan 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik menyimpulkan informasi-

informasi yang diperoleh selama mengerjakan LKPD yaitu mengenai 

cara memodelkan dan menyusun masalah kontekstual SPLTV metode 

eliminasi 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari SPLTV metode substitusi. 
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e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4-5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLTV metode substitusi. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah 

1. Guru menayangkan slide tentang permasalahan sistem persamaan linear 

tiga variabel. Masalah :  

 
Babo, Celi, Dani dan Nona pergi bersama-sama ke Pasar Potulando. Babo 

membeli 2 kg apel, 2 jeruk dan 1 kg pir dengan harga Rp.67.000,00. Celi 

membeli 3 kg apel, 1 kg jeruk, dan 1 kg pir dengan harga. Rp.61.000,00. Dan 

Dani membeli 1 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg pir dengan harga Rp.80.000,00.  

Berapakah uang yang harus dibawa Nona jika membeli 1 kg apel, 1 kg jeruk, 

dan 4 kg pir? 

3. Peserta didik memnganati permasalahan yang ada didalam slide. 

(Mengamati)  

4. Guru bertanya mengenai permasalahan di video, “bagaimana cara 

memodelkan permasalahan tersebut dan menentukan 

penyelesaiannya?’(Menanya)  

5. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar 

1. Guru membagi peserta didik tiap kelompok. Anggota dipilih secara 

heterogen dengan cara mengacak menggunakan spin whell. 
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2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk mengidentifikasi cara 

memodelkan permasalahan kontekstual kedalam SPLTV metode subsitusi. 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok 

1) Guru memberi arahan bahwa permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

menggunakan materi yang akan dipelajari lalu memberikan penjelasan 

singkat mengenai materi SPLTV metode substitusi.  

2) Guru membagikan LKPD : pengamatan untuk menyelesaikan system 

persamaan linier tiga variabel kepada masing-masing kelompok serta 

meminta peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

(Mengeksplorasi)  

3) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 

pada LKPD untuk memperoleh informasi-informasi mengenai cara 

menyelesaikan SPLTV metode substitusi. 

4) Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LKPD untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai cara memodelkan dan 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan SPLTV, informasi dapat 

diperoleh dari berbagai sumber Modul, Video Youtube, dan buku paket. 

(Mengasosiasi)  

5) Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap kelompok secara 

bergantian jika mengalami kendala  

6) Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

1) Guru meminta setiap kelompok menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD tepat waktu.  

2) Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap setiap 

pertanyaan / permasalahan pada LKPD. Salah satu kelompok diminta 

untuk menyajikan 1 soal untuk dipresentasikan dan dijelaskan cara 

pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak sambal mengoreksi 

pekerjaannya. (Mengkomunikasi)  
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3) Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi dan 

merespon hasil pekerjaan dari setiap kelompok dengan santun sehingga 

diperoleh konsep yang sepaham  

4) Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap 

presentasi yang dilakukan 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik menyimpulkan informasi-

informasi yang diperoleh selama mengerjakan LKPD yaitu mengenai 

cara menyelesaikan masalah kontekstual SPLTV metode substitusi. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

E. Asesmen 

1. Teknik Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

F. Refleksi  

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 

pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 

d. Apa yang harus diperbaiki bila siswa tidak paham penjelasan saya? 

e. Siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus? 
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2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

b. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 

c. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

materi ini? 

 

             Banjarnegara, 29 Oktober 2024 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa Peneliti  

 

 

Sumaryana, S.Pd         Anindita Kanya Suwarso 

NIP. 19820826 20221 1 008        NIM. 214110407013  
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama Penyusun : Anindita Kanya Suwarso 

2. Nama Sekolah  : SMAN 1 Purwareja Klampok 

3. Tahun Pelajaran : 2024/2025 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Atas 

5.  Fase/Kelas  : E/X 

6. Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit) 

7. Domain  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

8. Target Peserta Didik : Siswa Regular/ tipikal 

F. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mempelajari dan memahami tentang meteri splsv dan spldv 

kemudian telah memahami operasi hitung aljabar. 

G. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa (mengajak peserta didik 

berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai 

pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab). 

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakkan dan bekerja sama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

3. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran  

H. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas  

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. PPT 

5. Alat tulis 

6. Jaringan Internet 
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I. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami dan mengidentifikasi konsep dasar SPLTV 

2. Siswa mampu menyusun SPLTV dari permasalahan nyata 

3. Siswa mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode eliminasi dan 

subtitusi 

B. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat menemukan konsep SPLTV serta menyelesaikan permasalahan 

mengenai SPLTV yang berkaitan dengan permasalahan nyata/kontekstual. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang kalian ketahui mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel? 

2. Berilah contoh kehidupan sehari hari yang berhubungan dengan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel! 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 45 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari SPLTV metode eliminasi. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 
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f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLTV metode eliminasi. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi SPLTV metode eliminasi dengan 

menggunakan menggunakan sistem ceramah dan dibantu dengan adanya 

PPT. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat.  

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan 

dan menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang cara memodelkan dan 

menyusun SPLTV metode eliminasi. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang 

diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 

tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 
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3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

     

Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari SPLTV metode substitusi. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLTV metode subsitusi. 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 
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1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi SPLTV metode substitusi dengan 

menggunakan menggunakan sistem ceramah dan dibantu dengan adanya 

PPT. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat.  

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan 

dan menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang cara menyelesaikan 

SPLTV metode substitusi. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang 

diberikan. 
 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 

tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 
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1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

 

B. Asesmen 

1. Teknik Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

c. Instrumen Penilaian (terlampir) 

F. Refleksi  

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 

pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

b. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 

 

 

            Banjarnegara, 29 Oktober 2024 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa Peneliti  

 

 

Sumaryana, S.Pd         Anindita Kanya Suwarso 

NIP. 19820826 20221 1 008        NIM. 214110407013  
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Lampiran 5. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Butir Soal  

Sistem 

Persamaan 

Linear 

Tiga 

Variabel 

Memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi  

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

SPLTV 

4,7 

Memeriksa kebenaran dari 

argumen 
1,5 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 
4,8 

Membuat dugaan 

sementara 
3,7 

Menyajikan persoalan 

matematika secara tertulis 
2,6 
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Lampiran 6. Soal Pretest Kemampuan Penalaran Matematis 

SOAL PRE TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL  

 

Nama Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Identitas 

Nama Siswa  :……………………………………. 

No Absen/Kelas :……………………………………. 

Sekolah  :……………………………………. 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

6. Soal jangan dicoret coret. 

Soal 

Bacaan Pertama (Untuk nomor 1-4) 

Di sebuah toko mainan, terdapat tiga jenis mainan: boneka, mobil-mobilan, 

dan bola. Jumlah total mainan di toko tersebut adalah 50 buah. Diketahui 

bahwa jumlah boneka adalah dua kali jumlah mobil-mobilan, dan jumlah 

bola adalah 10 lebih banyak dari jumlah mobil-mobilan. Tentukan berapa 

banyak masing-masing jenis mainan yang ada di toko tersebut. 

1. Buatlah model matermatika dari pernyataan di atas!  

2. Apakah jumlah bola lebih banyak daripada jumlah boneka? 

3. Cara penyelesaian apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaiakan 

persoalan tersebut? Mengapa memilih cara tersebut? 

4. Berapakah jumlah masing-masing jenis mainan yang ada di toko 

tersebut? 

Bacaan Kedua (Untuk nomor 5-8) 

Sebuah toko kue terkenal, "Kue Manis", sedang merayakan ulang tahunnya 

yang ke-10. Untuk merayakannya, mereka membuat dua jenis kue ulang 

tahun: kue cokelat dan kue vanila. Kue cokelat dijual dengan harga Rp. 
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50.000,- per kotak, sedangkan kue vanila dijual dengan harga Rp. 40.000,- 

per kotak. Pada hari ulang tahun, toko kue tersebut berhasil menjual 120 

kotak kue dengan total pendapatan Rp. 5.400.000,-. 

5. Buatlah model matermatika dari pernyataan di atas! Kemudian 

selesaikan menggunakan metode eliminasi atau substitusi! 

6. Apakah kotak kue cokelat terjual lebih banyak daripada kotak kue 

vanila? Berikan pendapatmu! 

7. Berikan kesimpulan berdasarkan jawabanmu! 

8. Berapakah jumlah kotak kue cokelat dan kue vanila yang terjual pada 

hari ulang tahun tersebut? 
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Lampiran 7. Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL  

 

Nama Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

 

Identitas 

Nama Siswa  :……………………………………. 

No Absen/Kelas :……………………………………. 

Sekolah  :……………………………………. 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

Soal 

Bacaan Pertama (Untuk nomor 1-4) 

Di sebuah toko mainan, terdapat tiga jenis mainan: boneka, mobil-mobilan, dan 

bola. Jumlah total mainan di toko tersebut adalah 40 buah. Diketahui bahwa 

jumlah boneka adalah tiga kali jumlah mobil-mobilan, dan jumlah bola adalah 

20 lebih banyak dari jumlah mobil-mobilan. Tentukan berapa banyak masing-

masing jenis mainan yang ada di toko tersebut. 

1. Buatlah model matermatika dari pernyataan di atas!  

2. Apakah jumlah bola lebih banyak daripada jumlah boneka? 

3. Cara penyelesaian apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaiakan 

persoalan tersebut? Mengapa memilih cara tersebut? 

4. Berapakah jumlah masing-masing jenis mainan yang ada di toko tersebut? 

 

Bacaan Kedua (Untuk nomor 5-8) 

Sebuah toko kue terkenal, "Kue Manis", sedang merayakan ulang tahunnya 

yang ke-10. Untuk merayakannya, mereka membuat dua jenis kue ulang tahun: 

kue cokelat dan kue vanila. Kue cokelat dijual dengan harga Rp. 50.000,- per 
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kotak, sedangkan kue vanila dijual dengan harga Rp. 40.000,- per kotak. Pada 

hari ulang tahun, toko kue tersebut berhasil menjual 120 kotak kue dengan total 

pendapatan Rp. 5.400.000,-. 

5. Buatlah model matermatika dari pernyataan di atas! Kemudian selesaikan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi! 

6. Apakah kotak kue cokelat terjual lebih banyak daripada kotak kue vanila? 

Berikan pendapatmu! 

7. Berikan kesimpulan berdasarkan jawabanmu! 

8. Berapakah jumlah kotak kue cokelat dan kue vanila yang terjual pada hari 

ulang tahun tersebut? 
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Lampiran 8. Pedoman Penskoran Uji Coba Soal Kemampuan Penalaran 

Matematis 

PEDOMAN PENSKORAN PENALARAN MATEMATIS  

Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Siswa 

Keterangan Poin 

Memberikan alasan 

terhadap kebenaran 

solusi 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan saja 

Menjawab tetapi tidak sesuai yang 

diharapkan 

1 

Dapat memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi dengan benar, tetapi 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang kurang tepat atau terdapat kesalahan. 

2 

Dapat memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi dengan benar, dengan 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang tepat. 

3 

Memeriksa kebenaran 

dari argumen 
Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja 

Menjawab tetapi tidak sesuai yang 

diharapkan 

1 

Dapat memeriksa kebenaran dari argumen 

dengan benar,  tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang kurang tepat 

atau terdapat kesalahan.. 

2 

Dapat memeriksa kebenaran dari argumen 

dengan benar dan memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tepat. 

3 

Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 
Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan saja 

Menjawab tetapi tidak sesuai yang 

diharapkan 

1 

Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang kurang tepat atau terdapat 

kesalahan. 

2 

Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan, 

dengan memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tepat. 

3 

Tidak ada jawaban 0 
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Membuat dugaan 

sementara 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja 

Menjawab tetapi tidak sesuai yang 

diharapkan 

1 

Dapat membuat dugaan sementara dengan 

benar,  tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang kurang tepat 

atau terdapat kesalahan. 

2 

Dapat membuat dugaan sementara dengan 

benar dan memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tepat. 

3 

Menyajikan persoalan 

matematika secara 

tertulis 

Tidak ada jawaban  0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja  

Menjawab tetapi tidak sesuai yang 

diharapkan 

1 

Dapat menyajikan persoalan matematika 

secara tertulis dengan benar,  tetapi 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang kurang tepat atau terdapat kesalahan. 

2 

Dapat menyajikan persoalan matematika 

secara tertulis dengan benar dan 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang tepat. 

3 

 

Berikut adalah cara perhitungan nilai akhir: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
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Kunci Jawaban Pretest 

SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

Di sebuah toko mainan, 

terdapat tiga jenis 

mainan: boneka, mobil-

mobilan, dan bola. 

Jumlah total mainan di 

toko tersebut adalah 50 

buah. Diketahui bahwa 

jumlah boneka adalah 

dua kali jumlah mobil-

mobilan, dan jumlah 

bola adalah 10 lebih 

banyak dari jumlah 

mobil-mobilan. 

Tentukan berapa banyak 

masing-masing jenis 

mainan yang ada di toko 

tersebut. 

1. Buatlah model 

matermatika dari 

pernyataan diatas!  

2. Apakah jumlah bola 

lebih banyak 

daripada jumlah 

boneka? 

3. Cara penyelesaian 

apa saja yang kamu 

gunakan dalam 

menyelesaiakan 

Jawaban nomor 1 

 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

Misalkan 

• 𝑥 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 − 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 

• 𝑦 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑛𝑒𝑘𝑎 

• 𝑧 =  jumlah 𝑏𝑜𝑙𝑎 

Dapat disusun SPLTV sebagai berikut: 

1. Jumlah total mainan : 𝑥 +  𝑦 +

 𝑧 =  50 

2. Jumlah boneka dan mobil-mobilan : 

𝑦 =  2𝑥 

3. Jumlah bola dan mobil-mobilan : 

𝑧 =  𝑥 +  10 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Jawaban nomor 2 

 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

1. Substitusi persamaan 2 dan 3 

kedalam persamaan 1 

Subtitusi nilai 𝑦 =  2𝑥 dan 𝑧 =

 𝑥 +  10 ke dalam persamaan 1: 

𝑥 + (2𝑥) + (𝑥 + 10) = 50 

𝑥 + 2𝑥 +  𝑥 +  10 = 50 

4𝑥 +  10 = 50 

2. Selesaikan persamaan 

4𝑥 = 50 −  10 

 

 

0 

 

1 
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SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

persoalan tersebut? 

Mengapa memilih 

cara tersebut? 

4. Berapakah jumlah 

masing-masing jenis 

mainan yang ada di 

toko tersebut? 

 

4𝑥 = 40 

𝑥 = 10 

Diketahui nilai 𝑥 = 10, maka 

substitusi kedalam persamaan 2 

yaitu 𝑦 =  2𝑥 

𝑦 = 2(10) 

𝑦 =  20 

Diketahui nilai 𝑦 =  20, maka 

substitusi kedalam persamaan 1 

yaitu 𝑥 +  𝑦 +  𝑧 =  50 

10 +  20 +  𝑧 =  50 

 𝑧 =  50 − 20 − 10 

𝑧 =  20 

Jadi, jumlah bola dan boneka sama 

banyaknya yaitu masing masing 

berjumlah 20 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban nomor 3 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

Memakai cara substitusi 

Karena, lebih mudah dalam proses 

penyelesaian. Selain itu cara substitusi 

adalah cara tercepat untuk memperoleh 

jawaban. 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 

3 
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SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

Jawaban nomor 4 

 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

• Mobil mobilan = 10 

• Boneka = 20 

• Bola = 20 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

Sebuah toko kue 

terkenal, "Kue Manis", 

sedang merayakan 

ulang tahunnya yang ke-

10. Untuk 

merayakannya, mereka 

membuat dua jenis kue 

ulang tahun: kue cokelat 

dan kue vanila. Kue 

cokelat dijual dengan 

harga Rp. 50.000,- per 

kotak, sedangkan kue 

vanila dijual dengan 

harga Rp. 40.000,- per 

kotak. Pada hari ulang 

tahun, toko kue tersebut 

berhasil menjual 120 

kotak kue dengan total 

pendapatan Rp. 

5.400.000,-. 

Jawaban nomor 5 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Misalkan 

• 𝑥 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑒 𝑐𝑜𝑘𝑒𝑙𝑎𝑡 

• 𝑦 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑒 𝑣𝑎𝑛𝑖𝑙𝑎 

Dapat disusun SPLTV sebagai berikut: 

1. Jumlah total pendapatan : 

50.000𝑥 +  40.000𝑦 =  5.400.000 

2. Jumlah total kotak kue yang terjual : 

𝑥 + 𝑦 =  120 

Selanjutnya, kita bisa menyelesaikan sistem 

persamaan di atas menggunakan metode 

eliminasi atau substitusi. Salah satu cara 

penyelesaiannya adalah dengan metode 

substitusi. 

 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXX 
 

SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

5. Buatlah model 

matermatika dari 

pernyataan diatas! 

Kemudian 

selesaikan 

menggunakan 

metode eliminasi 

atau substitusi! 

6. Apakah kotak kue 

cokelat terjual 

lebih banyak 

daripada kotak kue 

vanila? Berikan 

pendapatmu! 

7. Berikan 

kesimpulan 

berdasarkan 

jawabanmu! 

8. Berapakah jumlah 

kotak kue cokelat 

dan kue vanila 

yang terjual pada 

hari ulang tahun 

tersebut? 

 

 

Langkah Penyelesaian: 

1. Dari persamaan 𝑥 + 𝑦 = 120 bisa 

diubah menjadi 𝑥 = 120 − 𝑦 

(persamaan 3) 

2. Substitusi persamaan 3 kedalam 

persamaan 1 

Subtitusi nilai 𝑥 = 120 − 𝑦 ke 

dalam persamaan 1: 

50.000(120 − 𝑦) + (40.000𝑦)  

= 5.400.000 

6.000.000 −  50.000𝑦 +  40.000𝑦

= 5.400.000 

− 10.000𝑦 = − 600.000 

𝑦 = 60 

3. Sebstitusi nilai y ke dalam 𝑥 =

120 − 𝑦 

𝑥 = 120 − 60 

𝑥 = 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jawaban nomor 8 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Jadi, jumlah kotak kue cokelat yang terjual 

adalah 

• Kotak kue cokelat = 60 

• Kotak kue vanila 60 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

3 

 

 

Jawaban nomor 6 
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SOAL PRE TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Dari hasil di atas, jumlah kotak kue cokelat 

yang terjual sama dengan jumlah kotak kue 

vanila. 

Karena masing masing berjumlah 60 

0 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

Jawaban nomor 7 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

Berdasarkan jawaban di atas, 

kesimpulannya adalah pada hari ulang 

tahun tersebut  

toko kue "Kue Manis" berhasil menjual 60 

kotak kue cokelat dan 60 kotak kue vanila 

dengan total pendapatan Rp. 5.400.000,-. 

Tidak ada perbedaan jumlah penjualan 

antara kue cokelat dan kue vanila pada hari 

tersebut. 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

3 
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Kunci Jawaban Posttest 

SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

Di sebuah toko mainan, 

terdapat tiga jenis 

mainan: boneka, mobil-

mobilan, dan bola. 

Jumlah total mainan di 

toko tersebut adalah 40 

buah. Diketahui bahwa 

jumlah boneka adalah 

tiga kali jumlah mobil-

mobilan, dan jumlah 

bola adalah 20 lebih 

banyak dari jumlah 

mobil-mobilan. 

Tentukan berapa banyak 

masing-masing jenis 

mainan yang ada di toko 

tersebut. 

1. Buatlah model 

matermatika dari 

pernyataan diatas!  

2. Apakah jumlah 

bola lebih banyak 

daripada jumlah 

boneka? 

3.  Cara penyelesaian 

apa saja yang kamu 

gunakan dalam 

menyelesaiakan 

Jawaban nomor 1 

 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

Misalkan 

• 𝑥 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 − 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 

• 𝑦 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑛𝑒𝑘𝑎 

• 𝑧 =  jumlah 𝑏𝑜𝑙𝑎 

Dapat disusun SPLTV sebagai berikut: 

1. Jumlah total mainan : 𝑥 +  𝑦 +

 𝑧 =  40 

2. Jumlah boneka dan mobil-mobilan : 

𝑦 =  3𝑥 

3. Jumlah bola dan mobil-mobilan : 

𝑧 =  𝑥 +  20 

 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Jawaban nomor 2 

 

(Tidak Menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

1. Substitusi persamaan 2 dan 3 kedalam 

persamaan 1 

Subtitusi nilai 𝑦 =  2𝑥 dan 𝑧 =

 𝑥 +  20 ke dalam persamaan 1: 

𝑥 + (3𝑥) + (𝑥 + 20) = 40 

𝑥 + 3𝑥 +  𝑥 +  20 = 40 

5𝑥 +  20 = 40 

2. Selesaikan persamaan 

5𝑥 = 40 −  20 
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SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

persoalan tersebut? 

Mengapa memilih 

cara tersebut? 

4. Berapakah jumlah 

masing-masing 

jenis mainan yang 

ada di toko 

tersebut? 

 

 

5𝑥 = 20 

𝑥 = 40 

Diketahui nilai 𝑥 = 4, maka substitusi 

kedalam persamaan 2 yaitu 𝑦 =  3𝑥 

𝑦 = 3(4) 

𝑦 =  12 

Diketahui nilai 𝑦 =  12, maka 

substitusi kedalam persamaan 1 yaitu 

𝑥 +  𝑦 +  𝑧 =  40 

4 +  12 +  𝑧 =  40 

 𝑧 =  40 − 12 − 4 

𝑧 =  24 

• 𝑥 = 4 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 − 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛) 

• 𝑦 =  12 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑛𝑒𝑘𝑎) 

• 𝑧 =  24 (jumlah 𝑏𝑜𝑙𝑎) 

Jadi, jumlah bola lebih banyak dua kali 

lipat daripada jumlah boneka 
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Jawaban nomor 3 

(Tidak Menjawab) 

(Menjawab tapi salah) 

Memakai cara substitusi 

Karena, lebih mudah dalam proses 

penyelesaian. Selain itu cara substitusi 

adalah cara tercepat untuk memperoleh 

jawaban. 
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Jawaban nomor 4 

 

(Tidak Menjawab) 

 

 

 

0 
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SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

(Menjawab tapi salah) 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

• Mobil mobilan = 4 

• Boneka = 12 

• Bola = 24 

1 

 

 

2 

 

 

3 

SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

Sebuah toko kue 

terkenal, "Kue Manis", 

sedang merayakan ulang 

tahunnya yang ke-10. 

Untuk merayakannya, 

mereka membuat dua 

jenis kue ulang tahun: 

kue cokelat dan kue 

vanila. Kue cokelat 

dijual dengan harga Rp. 

50.000,- per kotak, 

sedangkan kue vanila 

dijual dengan harga Rp. 

40.000,- per kotak. Pada 

hari ulang tahun, toko 

kue tersebut berhasil 

menjual 120 kotak kue 

dengan total pendapatan 

Rp. 5.400.000,-. 

Jawaban nomor 5 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Misalkan 

• 𝑥 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑒 𝑐𝑜𝑘𝑒𝑙𝑎𝑡 

• 𝑦 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑒 𝑣𝑎𝑛𝑖𝑙𝑎 

Dapat disusun SPLTV sebagai berikut: 

3. Jumlah total pendapatan : 

50.000𝑥 +  40.000𝑦 =

 5.400.000 

4. Jumlah total kotak kue yang terjual 

: 𝑥 + 𝑦 =  120 

Selanjutnya, kita bisa menyelesaikan sistem 

persamaan di atas menggunakan metode 

eliminasi atau substitusi. Salah satu cara 

penyelesaiannya adalah dengan metode 

substitusi. 

Langkah Penyelesaian: 
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SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

5. Buatlah model 

matermatika dari 

pernyataan diatas! 

Kemudian 

selesaikan 

menggunakan 

metode eliminasi 

atau substitusi! 

6. Apakah kotak kue 

cokelat terjual lebih 

banyak daripada 

kotak kue vanila? 

Berikan 

pendapatmu! 

7. Berikan 

kesimpulan 

berdasarkan 

jawabanmu! 

8. Berapakah jumlah 

kotak kue cokelat 

dan kue vanila yang 

terjual pada hari 

ulang tahun 

tersebut? 

 

 

4. Dari persamaan 𝑥 + 𝑦 = 120 bisa 

diubah menjadi 𝑥 = 120 − 𝑦 

(persamaan 3) 

5. Substitusi persamaan 3 kedalam 

persamaan 1 

Subtitusi nilai 𝑥 = 120 − 𝑦 ke 

dalam persamaan 1: 

50.000(120 − 𝑦) + (40.000𝑦)  

= 5.400.000 

6.000.000 −  50.000𝑦 +  40.000𝑦

= 5.400.000 

− 10.000𝑦 = − 600.000 

𝑦 = 60 

6. Sebstitusi nilai y ke dalam 𝑥 =

120 − 𝑦 

𝑥 = 120 − 60 

𝑥 = 60 

Jawaban nomor 8 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Jadi, jumlah kotak kue cokelat yang terjual 

adalah 

• Kotak kue cokelat = 60 

• Kotak kue vanila 60 
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Jawaban nomor 6 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

 

0 
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SOAL POST TEST KUNCI JAWABAN SKOR 

 

Dari hasil di atas, jumlah kotak kue 

cokelat yang terjual sama dengan jumlah 

kotak kue vanila. 

Karena masing masing berjumlah 60 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

Jawaban nomor 7 

 

(Tidak menjawab) 

 

(Menjawab tapi salah) 

 

Berdasarkan jawaban di atas, 

kesimpulannya adalah pada hari ulang 

tahun tersebut  

toko kue "Kue Manis" berhasil menjual 60 

kotak kue cokelat dan 60 kotak kue vanila 

dengan total pendapatan Rp. 5.400.000,-. 

Tidak ada perbedaan jumlah penjualan 

antara kue cokelat dan kue vanila pada hari 

tersebut. 
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Lampiran 9. Hasil Output Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest Kemampuan 

Penalaran Matematis 

a. Pretest 
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Posttest 
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Lampiran 10. Hasil Pengerjaan Soal Pretest Kemampuan Penalaran 

Matematis 

a. Eksperimen 
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b. Kontrol 
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Lampiran 11. Hasil Pengerjaan Soal Posttest Kemampuan Penalaran 

Matematis 

a. Eksperimen 
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XLIII 
 

b. Kontrol 
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Lampiran 12. Indikator Self Confidence 

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN SELF CONFIDENCE SISWA 

No 
Indikator Self 

Confidence 

Indikator Soal Angket 

Self Confidence 

Nomor 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

1 Keyakinan 

akan Rasa 

Mampu 

Yakin terhadap 

kemampuan diri 

sendiri 

1 2 2 

Yakin dalam 

menyelesaikan tugas 

atau menghadapi 

tantangan 

3 4.5 3 

Keberanian untuk 

membuat keputusan 

secara mandiri 

6 7 2 

2 Rasa Optimis Memiliki harapan 

positif terhadap masa 

depan 

8,9 10 3 

Tidak Takut 

Menghadapi 

Kegagalan 

22 23 2 

Percaya bahwa segala 

sesuatu akan berjalan 

dengan baik 

11 12 2 

Berani 

Mengungkapkan 

Pendapat 

13,14 15 3 

3 Objektif Mampu melihat diri 

dan situasi dengan 

realistis, tanpa 

pengaruh emosi atau 

prasangka 

16 17 2 

Tidak 

Membandingkan Diri 

dengan Orang Lain 

18 19,30 3 

Mampu membuat 

solusi tanpa 

terpengaruh emosi 

dan lingkungan 

20 21 2 

4 Bertanggung 

Jawab 

Mampu bertanggung 

jawab atas keputusan 

dan tindakan yang 

diambil 

24,25 26 3 

Dapat menerima 

kritik dan masukan 
27,28 29 3 
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5 Rasional dan 

Realistis 

Menggunakan logika 

dan akal sehat dalam 

membuat keputusan 

31,32 33 3 

Mampu menerima 

kenyataan dengan 

bijak 

34 35 2 

Total Pernyataan 19 16 35 
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Lampiran 13. Soal Pretest dan Posttest Self Confidence 

Kuisioner Self Confidence Siswa 

A. Identitas 

Nama Siswa  :……………………………………. 

No Absen/Kelas :……………………………………. 

Sekolah  :……………………………………. 

 

B. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Terdapat sejumlah pernyataan tentang self confidence. Bacalah dengan 

sebaik-baiknya, kemudian jawablah sesuai keadaan anda yang 

sebenarnya dengan memberi tanda ( √ )pada kotak jawaban yang 

sesuai. 

2. Pada kuisioner ini tidak ada jawaban benar atau salah, dan tidak 

mempengaruhi nilai anda, serta akan dirahasiakan. 

3. Kategori yang digunakan untuk menjawab adalah sangat setuju (SS), 

setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) 

 

C. Pernyataan 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya memiliki keyakinan bisa 

mencapai tujuan diri sendiri 

     

2 Saya terkadang merasa minder dengan 

kepintaran teman 

     

3 Saya percaya diri saya menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru 

     

4 Saya tidak yakin bisa menghadapi 

tantangan yang sulit. 

     

5 Saya merasa kurang mampu 

menyelesaikan masalah tanpa 

bergantung pada orang lain 

     

6 Saya merasa yakin ketika harus 

membuat keputusan penting. 

     

7 Saya ragu-ragu dalam mengambil 

keputusan.. 

     

8 Saya merasa yakin bahwa usaha 

terbaik akan membuahkan hasil yang 

positif. 

     

9 Saya tetap optimis meskipun 

menghadapi kesulitan 

     

10 Saya merasa pesimis ketika 

menghadapi persoalan yang tidak bisa 

dipecahkan. 

     

11 Saya percaya bisa mengatasi 

rintangan. 
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No Pernyataan SS S N TS STS 

12 Saya seringkali merasa takut gagal 

ketika menghadapi ulangan atau ujian. 

     

13 Saya nyaman mengungkapkan 

pendapat di depan umum. 

     

14 Saya merasa percaya diri ketika 

presentasi di depan kelas. 

     

15 Saya merasa takut berbicara dalam 

diskusi kelompok. 

     

16 Saya melihat situasi secara realistis 

tanpa dipengaruhi oleh perasaan 

negatif 

     

17 Saya mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain. 

     

18 Saya lebih fokus pada kemajuan 

pribadi saya daripada pencapaian 

orang lain 

     

19 Saya sering membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain. 

     

20 Saya mampu membuat keputusan 

sendiri pada masa sulit tanpa 

terpengaruh oleh lingkungan 

     

21 Saya mudah panik dan cenderung 

tidak bisa mengambil keputusan dan 

solusi pada masa sulit 

     

22 Saya belajar dari kegagalan/kesalahan 

yang dibuat. 

     

23 Kegagalan membuat saya patah 

semangat 

     

24 Saya bertanggung jawab atas 

keputusan yang dibuat. 

     

25 Saya bersedia menerima konsekuensi 

dari tindakan yang diambil 

     

26 Saya terkadang menyalahkan diri 

sendiri atas kesalahan yang dibuat. 

     

27 Saya menerima kritik dengan baik dan 

menggunakannya untuk memperbaiki 

diri. 

     

28 Saya merasa kritik dari orang lain 

sebagai kesempatan untuk belajar. 

     

29 Saya terkadang merasa bahwa kritik 

orang lain menjatuhkan mental saya. 

     

30 Saya sering membandingkan nilai 

saya peroleh dengan orang lain. 
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No Pernyataan SS S N TS STS 

31 Saya tidak membiarkan emosi 

menguasai keputusan penting yang 

saya buat 

     

32 Saya menggunakan logika dalam 

mengambil keputusan. 

     

33 Saya seringkali tidak berpikir panjang 

ketika mengambil keputusan. 

     

34 Saya mempertimbangkan pro dan 

kontra sebelum membuat keputusan. 

     

35 Saya tidak mampu menerima 

kenyataan yang tidak sesuai harapan. 
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Lampiran 14. Pedoman Penskoran Uji Coba Soal Self Confidence  

Pedoman Penskoran Self Confidence (Skala Likert) 

Pernyataan 

Pilihan Alternatif Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tudak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 
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Lampiran 15. Hasil Output Uji Validitas Angket Self Confidence 
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Lampiran 16. Hasil Pengerjaan Soal Pretest Self Confidence 

a. Eksperimen 
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b. Kontrol 
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Lampiran 17. Hasil Pengerjaan Soal Posttest Self Confidence 

a. Eksperimen 
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b. Kontrol 
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Lampiran 18. Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 20. Surat Permohonan Riset Individu 
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Lampiran 21. Surat Balikan Permohonan Riset Individu 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 24. Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 25. Sertifikat UKBA Arab dan Inggris 
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Lampiran 26. Sertifikat PPL 
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Lampiran 27. Sertifikat KKN 
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Lampiran 28. Surat Keterangan Validitas Konten 

a. Kemampuan Penalaran Matematis 

 



 
 

LXVII 
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b. Self Confidence 
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Nama Kelompok : ………….. 

Anggota 

1. …………….. 

2. …………….. 

3. …………….. 

4. …………….. 

5. …………….. 

6. …………….. 

Lampiran 29. Lembar Kerja Kelompok Berbasis Problem Based Learning 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester : X/1 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

 

 

 

Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan sistem persaman linear 

tiga variabel. 

 

 

 

 

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 

melalui diskusi dan tanya jawab dengan tepat 

2. Menyelesaikan    masalah  kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel melalui diskusi dengan benar menggunakan 

metode Eliminasi – Substitusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatiakan ke – 2 gambar di 

samping. Ada sangat banyak 

kegiatan di sekitar kita yang 

berhubungan dengan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel. 

  Capaian Pembelajaran 

  Tujuan Pembelajaran 

Kelompok 
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1. Bacalah kasus di bawah dengan cermat  

2. Diskusikan secara berkelompok 

3. Kerjakan dengan cermat dan teliti bersama kelompokmu 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk 

Toko Oleh Oleh Sinar Mulya 

 

Pada hari minggu, Nurul, Agung dan Satriyo pergi berwisata ke Taman 

Balekambang. mereka membeli oleh-oleh di warung Pak Ilham. Nurul membeli 4 

bungkus keripik pare, 6 bungkus intip madu dan 4 bungkus stik ubi dengan harga 

Rp160.000,00. Agung membeli 4 bungkus intip madu dan 5 bungkus stik ubi 

dengan harga Rp110.000,00. Sedangkan, Satriyo membeli 4 bungkus keripik pare, 

2 bungkus intip madu dan 1 bungkus stik ubi dengan harga Rp70.000,00. Saat akan 

pulang, Puji menyusul untuk membeli 1 bungkus keripik pare,1 bungkus intip 

madu, dan 1 bungkus stik ubi dengan membawa uang Rp100.000,00. apakah uang 

yang dibawa Puji cukup untuk membeli barang belanjanya?  
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Mari kita cari tahu apakah uang yang dibawa Puji cukup untuk 

membayar barang belanjaannya. 

Untuk bisa menyelesaiakn kasus diatas dengan metode Eliminasi. Kita 

bisa menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasikan masalah yang ada pada soal cerita 

Diketahui 

Nama 

Barang (Satuan) Jumlah yang 

harus dibayar 

(dalam rupiah) 
Keripik pare Intip madu Stik ubi 

Nurul     

Agung     

Satriyo     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Langkah 1 

Langkah 2 

Tuliskan model matematika dari permasalahan langkah 1 sebagai 

persamaan 

 1, 2, dan 3  di sini ! 

Misal : Harga Keripik pare = ……. 

Harga Intip madu =………. 

Harga Stik ubi =……….. 

Maka  

Persamaan 1    : ……………………………………………………… 

Persamaan 2  :  ……………………………………………………… 

Persamaan 3  : ……………………………………………………… 

Sehingga diperoleh Sistem Persamaan Linier Tiga variabel : 

{

… … … … … … … … . .
… … … … … … … … .
… … … … … … … … .
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Langkah 3 

Menentukan penyelesaian dari SPLTV yang diperoleh pada langkah 2. Gunakan 

Metode Eliminasi sehingga diperoleh Persamaan (4) dan (5) 
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Langkah  4 

Jika Persamaan 4 dan Persamaan 5 masih dalam bentuk dua variabel , 

selesaikan persamaan 4 dan persamaan 5 dengan metode Eliminasi SPLDV 

untuk memperoleh variabel pertama, atau tuliskan variabel Pertama  jika 

sudah diperoleh pada langkah 3 di kolom ini   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  5 

Sama dengan langkah ke empat , Jika Persamaan 4 dan Persamaan 5 pada 

langkah ke- tiga masih dalam bentuk dua variabel , selesaikan persamaan 

4 dan persamaan 5 dengan metode Eliminasi variabel satunya lagi untuk 

memperoleh variabel kedua , atau tuliskan variabel kedua jika    sudah 

diperoleh pada langkah 3 di kolom ini   
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Simpulkan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikn SPLTV dengan metode 

Eliminasi hasil diskusi kelompokmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Langkah  6 

Substitusikan dua nilai variabel yang sudah diperoleh pada langkah 4 dan 5 ke 

salah satu persamaan (1), (2), atau (3) pilih yang paling sederhana, sehingga 

diperoleh variabel ke tiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  7 

Misal : Harga Keripik pare = ……. 

Harga Intip madu =………. 

Harga Stik ubi =……….. 

Mengidentifikasi masalah pada Puji dan membuat persamaan : 

Persamaan dari identifikasi Puji = …………………………………………… 

Maka uang yang harus dibayar Puji adalah Rp.  …………………………… 

 

 

 

Maka jika puji membawa uang Rp. 100.000,00 apakah cukup? 

 

 

 

 

 

 

 

Penarikan Kesimpulan 
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Lampiran 30. Power Point  
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